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MOTTO 

 

“Ini bukan masalah bisa atau tidak bisa, aku melakukannya karena aku 

menginginkannya” 

-MONKEY•D•LUFFY- 
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ABSTRAK 

Rizky, Ferdy Farich. 2024. Analisis Kinerja Pustakawan dalam Memberikan Layanan 

Pustaka pada Perpustakaan MTsN 8 Blitar. 

Pembimbing: (I) Ganis Chandra Puspitadewi, M. A., (II) Mubasyiroh, M.Pd.I 

Kata Kunci: Kinerja Pustakawan, Layanan Pustaka, Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pustakawan yang ada di 

Perpustakaan MTsN 8 Blitar yang berdasarkan dari teori Parasuraman yang terdiri dari 

physical evidence, resposiveness, reliability, empathy. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan jumlah populasi sebanyak 905 

siswa yang merupakan seluruh siswa yang ada di MTsN 8 Blitar dan sampel 90 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, kuesioner, dan wawancara. Analisi 

data yang digunakan menggunakan rumus mean, dan grand mean. Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa analisis kinerja pustakawan yang ada di Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 4,01 dengan hasil dari rata-rata tiap 

dimensi yaitu, physical evidence (4,21), responsiveness (3,97), reliability  (3,97), empathy 

(3,91). Hasil dari keempat dimensi tersebut, meskipun termasuk dalam kategori baik, masih 

terdapat dimensi yang rendah yaitu empathy dengan nilai rata-rata (3,91) yang 

menunjukkan bahwa kurangnya pustakawan yang berupaya memberikan perhatian dan 

pelayanan yang baik kepada pemustaka, dan kurangnya kenyamanan jam layanan. Selain 

itu, pada pernyataan terdapat nilai rata-rata terendah yaitu pustakawan selalu dapat 

diandalkan dalam menangani masalah dengan nilai rata-rata sebesar (3,68) yang 

menunjukkan bahwa kurangnya pustakawan dalam menangani masalah yang dialami 

pemustaka seperti pemustaka kebingungan mencari bahan pustaka. 
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ABSTRACT 

Rizky, Ferdy Farich. 2024. The Analysis of Libarian’s Performance in Providing 

Service at the Library of MTsN 8 Blitar. 

Advisor: (I) Ganis Chandra Puspitadewi, M. A., (II) Mubasyiroh, M.Pd.I 

Keywords: Librarian’s Performance, Library Services, Library of MTsN 8 Blitar. 

The research aims to determine the librarian’s performance at the library of MTsN 

8 Blitar based on the theory of Parasuraman comprising physical evidence, responsiveness, 

reliability, and empathy. It is a quantitative research using a descriptive approach, with a 

total population of 905 students at MTsN 8 Blitar and samples of 90 students. It took 

samples using the purposive sampling technique. The data collection techniques included 

observation, questionnaires, and interviews. The data analysis employed mean and grand 

mean formulas. The research result shows that the librarian’s performance analysis at the 

library of MTsN 8 is categorized as satisfying, with a mean of 4.01. The mean of physical 

evidence, responsiveness, reliability, and empathy is 4.21, 3.97, 3.97, and 3.91, 

respectively. Even though the four dimensions are satisfying, the dimension of empathy is 

still low, which is 3.91, showing the lack of librarian performance in providing good 

attention and service to visitors and uncomfortable service hours. In addition, the lowest 

mean is on the statement that the librarian is dependable in dealing with problems, with a 

mean score of 3.68. It shows that the librarian is not dependable in dealing with problems, 

such as when the visitors are confused in looking for references. 
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 مستخلص البحث 

فارح.   فردي  المدرسة  2024رزقي،  مكتبة  المكتبية في  الخدمات  تقديم  المكتبة في  أمناء  أداء  تحليل 
بليتار. البحث الجامعي، قسم علوم المكتبات والمعلومات، كلية   8المتوسطة الدينية الحكومية 

 العلوم والتكنولوجيا بجامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج 

  : مبشرة، الماجستيرة هالثاني  ةجاندرا فوسفيتادوي، الماجستيرة. المشرف: غانيس  الأولى  ةالمشرف

  : أداء أمين مكتبة، خدمات مكتبية، مكتبة مدرسةلمقتاحيةالكلمات ا

هدف هذا البحث إلى معرفة أداء أمناء المكتبة في مكتبة المدرسة المتوسطة الدينية الحكومية 
قراسورامان   8 نظرية  ضوء  في  والمسؤولية،  (Parasuraman) بليتار  المادية،  الأدلة  من  تتكون  التي 

والموثوقية، والتعاطف. استخدم هذا البحث نوعا من البحث الكمي بمنهج وصفي، حيث يبلغ عدد 
طالبا. تقنية أخذ العينات المستخدمة هي تقنية أخذ العينات   90طالبا وعدد عينته هو    905طلابها  

الهادفة. تم جمع البيانات من خلال الملاحظة والاستبانة والمقابلة. وفي تحليل البيانات استخدمت صيغة 
ء أمناء المكتبة في مكتبة المتوسط والمتوسط الكبير. تم الحصول على نتائج هذا البحث أن تحليل أدا

مع نتائج متوسط كل   4.01بليتار في فئة الرضا بمتوسط درجة    8المدرسة المتوسطة الدينية الحكومية  
. نتائج هذه ( 3.91)، التعاطف  (3.97)، الموثوقية  (3.97)، الاستجابة  (4.21)بعد، وهي الأدلة المادية  

الأبعاد الأربعة، على الرغم من أنها مدرجة في فئة الرضا، لا يزال هناك بعد منخفض، وهو التعاطف 
مما يدل على أن هناك نقصا في أمناء المكتبة الذين يسعون لتقديم الاهتمام والخدمة   (3.91)بمعدل  

أدنى  البيان  يوجد في  الراحة في ساعات الخدمة. بالإضافة إلى ذلك،  للمستخدمين، وعدم  الجيدة 
متوسط درجات، وهو أمناء المكتبة دائما ما يكونون موثوقين في التعامل مع المشكلات بمتوسط درجة 

مما يدل على أن قلة أمناء المكتبة في التعامل مع المشكلات التي يعاني منها المستخدمون مثل   (3.68)
 الخجول عند البحث عن مواد مكتبية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan sekolah saat ini bisa dikatakan “hidup segan, mati pun tak 

mau” (Wahdaniah, 2016). Jika kita lihat kondisi perpustakaan sekolah di negeri ini, 

kita akan menemukan kondisinya seperti tidak terurus. Artinya, perpustakaan 

sekolah belum dikelola secara professional. Selama ini, perpustakaan tampak masih 

dianggap hanya sebagai gudang buku, belum difungsikan secara optimal sebagai 

pusat sumber belajar (Alam, 2015). Dari kondisi tersebut, sesungguhnya 

perpustakaan sekolah masih membutuhkan banyak bantuan dan sokongan dari 

berbagai pihak, baik dari lingkup internal sekolah maupun luar sekolah. Dukungan 

berupa material maupun yang bersifat immaterial. Kondisi perpustakaan yang 

memprihatinkan itu diperparah lagi dengan belum dikelola dengan baik. Ditambah 

minimnya petugas perpustakaan di masing-masing sekolah yang professional.  

Perpustakaan sekolah memiliki peranan yang signifikan untuk mendukung 

gemar membaca dan meningkatkan literasi informasi, juga untuk mengembangkan 

siswa supaya dapat belajar secara independen, Untuk mendukung tercapainya suatu 

tujuan maka perpustakaan sekolah melaksanakan fungsinya sebagai pusat 

pendidikan, pusat informasi, dan pusat rekreasi (Iztihana & Arfa, 2020). Dalam 

melaksanakan fungsi-fungsi tersebut, perpustakaan sekolah perlu menghimpun, 

mengelola dan menyajikan bahan pustaka sebagai sumber informasi agar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakainya sehingga dapat memperluas 

cakrawala pandang jasa perpustakaan. Oleh sebab itu agar semua sumber daya yang 

ada di perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka strategi 

perpustakaan sangat penting dibangun dalam meningkatkan minat kunjung siswa. 

Berdasarkan tentang penyajian pusat informasi sebagaimana telah 

dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

رَأْ بِِسْمِ ربَِ كَ الَّذِيْ خَلَقََۚ   نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ    (١) اِق ْ ُۙ    (٢) خَلَقَ الِْْ
رَأْ وَربَُّكَ الْْكَْرَم  الَّذِيْ عَلَّمَ   ( ٣)اِق ْ

نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْْۗ    ( ٤)بِِلْقَلَمُِۙ     (٥)عَلَّمَ الِْْ
Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah 
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yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq/96: 1-5) 

“Dijelaskan dalam tafsir Al-Munir bahwa Allah SWT menyuruh untuk 

membaca. Dia adalah dzat yang maha dermawan. Di antara wujud 

kedermawaannya adalah membuatmu bisa membaca sekalipun kamu buta huruf. 

Kata iqra’ (bacalah) senantiasa di ulang-ulang untuk tujuan ta’kid (menguatkan) 

karena sejatinya bacaan itu tidak akan terealisasi melainkan dengan terus 

mengulang. Firman Allah SWT ( اقرأ وربك الأكرم ) bertujuan untuk menghilangkan 

halangan dan uzur yang dibuat alasan oleh Nabi saw. Kepada malaikat Jibril ketika 

dia (Jibril) meminta beliau untuk membaca. Allah mengajarkan manusia menulis 

dengan pena. Itu merupakan nikmat yang besar bagi Allah SWT dan perantara 

untuk saling memahami antara manusia sebagaimana halnya berkomunikasi dengan 

lisan. Seandainya tidak ada tulisan, pastilah ilmu-ilmu itu akan punah, agama tidak 

akan berbekas, kehidupan tidak akan baik, dan aturan tidak akan stabil. Kemudian 

tulisan merupakan pengikat ilmu pengetahuan dan instrumen untuk mencatat cerita 

dan perkataan orang-orang terdahulu. Demikian juga, tulisan merupakan instrumen 

peralihan ilmu antara suatu kaum dan bangsa. Dengan demikian, ilmu pengetahuan 

dapat melestarikan dan berkembang sesuai yang dikehendaki oleh Allah SWT. 

Peradapan suatu bangsa akan berkembang. Pemikiran akan semakin canggih, 

agama dapat terjaga dan agama Allah akan semakin tersebar luas ” (Doraini, 2018). 

Hal ini sesuai dengan peran yang dilakukan oleh perpustakaan yaitu sebagai 

lembaga yang mempunyai peran penting untuk mengembangkan minat baca dan 

budaya baca masyarakat, sebagai sumber informasi, pendidikan, penelitian, sebagai 

media yang menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang 

terkandung di dalam koleksi perpustakaan, dan perpustakaan menjadi agen 

perubahan dan agen kebudayaan umat manusia (Haq, 2019). 

Walaupun banyak sekolah yang memiliki perpustakaan, namun 

perpustakaan sekolah belum dikelola dengan baik. Banyak perpustakaan sekolah 

yang pengelolaannya terkesan “yang penting jalan”. Hal ini terlihat dari segi 

koleksi, fasilitas perpustakaan serta tenaga pengelola perpustakaan sendiri (Rudi 

Irianto, 2015). Fasilitas perpustakaan merupakan faktor yang mempengaruhi dari 
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kualitas perpustakaan (Afian & Saputra, 2021). Fasilitas yang baik dengan peran 

guru dan petugas perpustakaan dapat mempengaruhi minat dan peserta didik 

membaca di perpustakaan. Fasilitas yang baik yaitu mampu memberikan 

kenyamanan kepada pengguna. Perpustakaan dikatakan baik dan ideal adalah 

perpustakaan yang mampu memenuhi setiap kebutuhan dan keinginan pengguna 

masyarakat di sekolah dan diberikannya fasilitas yang baik (Masruri et al., 2022). 

Perpustakaan sekolah dapat dikatakan baik apabila dalam perpustakaan itu sendiri 

dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas penunjang seperti tersedianya bahan-bahan 

pustaka yang tidak hanya berhubungan dengan pelajaran tetapi berkaitan juga 

dengan berbagai jenis bacaan yang meningkatkan pengetahuan siswa, tersedianya 

ruangan khusus yang digunakan sebagai perpustakaan bukan ruangan serbaguna, 

serta tersedia meja dan kursi untuk membaca di perpustakaan. 

Dalam perpustakaan sekolah sehari-harinya perlu ada satu orang atau lebih 

yang ditunjuk untuk mengelola perpustakaan sekolah, orang-orang yang ditunjuk 

atau orang yang diberi tanggungjawab harus memiliki kemampuan dan kecakapan 

dalam mengelola perpustakaan sekolah. Besar kecilnya hasil yang dicapai oleh 

adanya perpustakaan sekolah sangat tergantung pada pengelolaan dan 

pustakawannya. Perpustakaan membutuhkan pustakawan yang dapat mengelola 

perpustakaan secara efektif dan memberikan kreativitas untuk menghidupkan 

perpustakaan agar banyak dikunjungi siswa dan anggota siswa lainnya (Rohiat, 

2015). 

“ Kinerja pustakawan sebagai ahli di bidang perpustakaan memang sangat 

dibutuhkan, khususnya di perpustakaan sekolah. Kinerja pustakawan merupakan 

hasil kerja yang diperoleh pustakawan sesuai dengan kemampuannya untuk 

mencapai tujuan perpustakaan sesuai aturan yang berlaku. Peran pustakawan yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Kebutuhan informasi di sekolah 

tentunya sangat beragam sehingga pustakawan harus menjaga dan meningkatkan 

kinerja agar tetap mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Kinerja pustakawan yang 

baik dapat meningkatkan kepuasan pemustaka dan citra perpustakaan. 

Perpustakaan yang eksis dapat meningkatkan jumlah kunjungan pemustaka. 

Adapun kinerja pustakawan yang kurang baik dapat menyebabkan rendahnya 
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kepuasan pemustaka dan menurunnya citra perpustakaa. Perpustakaan tidak lagi 

dipandang sebagai layanan yang dibutuhkan oleh pemustaka.”  

Tinggi rendahnya kinerja pustakawan dapat dilihat dari bagaimana 

pustakawan memberikan pelayanan terhadap para pengunjung (Rudi Irianto, 2015). 

Pelayanan merupakan kunci sukses dalam penyelenggaraan perpustakaan. Oleh 

karena itu, setiap petugas perpustakaan harus memiliki motivasi yang kuat, 

wawasan yang luas, dan senantiasa berupaya secara aktif untukmeningkatkan 

pelayanan. Dengan pelayanan yang baik dari pustakawan, siswa akan tertarik untuk 

membaca buku-buku di perpustakaan sehingga minat baca siswa meningkat. 

Menurut Soejono Trimo dan Andi Prastowo (2012) “Sukses atau tidaknya 

pelayanan perpustakaan itu tergantung pada tiga faktor yang secara sepintas lalu 

dapat dipresentasian sebagai berikut; 5% adalah dari fasilitas dan kelengkapan 

gedung perpustakaan itu, 20% adalah akibat dari koleksi bahan-bahan, dan 75% 

berasal dari staf perpustakaan, baik secara langsung maupun tidak langsung”. Selain 

adanya faktor kinerja pustakawan, siswa juga ditunjang oleh faktor lain yaitu 

pengelolaan bahan pustaka. Pengelolaan bahan pustaka disini maksudnya 

perpustakaan sekolah dapat dikatakan sebagai sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan apabila tersedia bahan pusaka yang banyak sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka. Layanan dalam perpustakaan sekolah intinya adalah untuk menciptakan 

kondisi perpustakaan sekolah sedemikian rupa, sehingga perpustakaan sekolah 

menjadi tempat penunjang untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih 

baik. Sebab, dengan kondisi perpustakaan yang baik dalam artian lengkap, nyaman, 

dan strategis, maka siswa akan merasa semangat untuk mengunjungi perpustakaan. 

Diterimanya layanan yang baik dan merasa puas peserta didik dalam menggunakan 

fasilitas perpustakaan, dengan itu maka mutu dalam layanan tersebut dapat menjadi 

meningkat. Pengelolaan bahan pustaka merupakan salah satu yang terutama dalam 

menumbuhkan dan meningkatkan minat membaca, sehingga perpustakaan sekolah 

senantiasa memperhatikan dan berupaya untuk menyediakan koleksi yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, guru dan sekolah. 

MTsN 8 Blitar merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Blitar yang mempunyai visi Terwujudnya Madrasah Yang Islami, Berprestasi serta 
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peduli lingkungan dan kemasyarakatan. Untuk mencapai visi di atas harus ditunjang 

dengan fasilitas perpustakaan yang memadai, kinerja pustakawan yang 

berkompeten, dan pengelolaan bahan pustaka yang rapi, bersih, dan baik, sehingga 

siswa dapat tertarik untuk datang ke perpustakaan. Tentunya tolak ukur 

keberhasilan dari kinerja pustakawan sesuai dengan indikator dari teori 

Parasuraman.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Februari 2024, 

jumlah pengunjung perpustakaan semakin berkurang. Berikut data jumlah siswa 

kelas VII, VIII, IX MTsN 8 Blitar yang berkunjung dan melakukan kegiatan 

sirkulasi di Perpustakaan pada tahun ajaran 2023/2024. 

 
Tabel 1. 1: Sumber: Statistik Pengunjung Perpustakaan dan Sirkulasi 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jumlah pengunjung dan peminjam 

di perpustakaan MTsN 8 Blitar mengalami perubahan. Pada bulan Juli jumlah 

pengunjung dan peminjam terlihat menurun, pada bulan Agustus mengalami 

kenaikan dan diikuti oleh bulan September. Pada bulan Oktober mengalami sedikit 

kenaikan dan pada bulan November sangat mengalami kenaikan drastis. Pada bulan 

Desember sangat mengalami penurunan drastis karena memasuki libur akhir 

semester. Kemudian pada bulan Januari mengalami kenaikan karena memasuki 

masuk semester, diikuti bulan Februari. 

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Maret 2024, pustakawan dalam 

memberikan layanan pustaka kepada pemustaka terlihat bahwa pustakawan sedang 
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kebingungan dalam memberikan petunjuk dan mengarahkan kepada pemustaka 

yang mencari koleksi yang dibutuhkan, klasifikasi buku yang tidak teratur, dan pada 

hari itu terlihat pengunjung terlihat sepi. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk 

membahas lebih lanjut lagi permasalah terkait kinerja pustakawan dalam 

memberikan layanan pustaka pada Perpustakaan MTsN 8 Blitar.   

Pada penelitian tentang analisis kinerja pustakawan yang dilakukan Wahdi 

Subarkah (2020) di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa aspek bukti fisik, daya tanggap, 

keandalan, empati dan jaminan sudah berjalan dengan baik, sedangkan indikator 

keakuratan penyimpanan dokumen dan indikator perhatian individu pustakawan 

perlu dibenahi secara berkelanjutan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

Kemudian penelitian yang dilakukan Eka Fitriyani dan Hengky Pramusinto (2018) 

tentang Kinerja Pustakawan Terhadap Minat Berkunjung Masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara kinerja 

pustakawan terhadap minat berkunjung masyarakat ke Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Pemalang, hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik kinerja 

pustakawan yang dimiliki Perpustakaan Daerah Kabupaten Pemalang, maka minat 

berkunjung masyarakat semakin meningkat. 

Sesuai dengan indikator dari teori Parasuraman, perpustakaan MTsN 8 

Blitar perlu adanya penguatan dan pembenahan dari berbagai sektor yang kemudian 

dapat mengembalikan fungsi Perpustakaan Sekolah dengan kinerja Pustakawan 

yang dimiliki. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan peneliti tertarik 

untuk meneliti dan menganalisis kinerja pustakawan yang kemudian dituangkan ke 

dalam skripsi dengan judul “Analisis Kinerja Pustakawan Dalam Memberikan 

Layanan Pustaka Pada Perpustakaan MTsN 8 Blitar”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan, identifikasi masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana hasil analisis kinerja 

pustakawan dalam memberikan layanan pustaka. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil analisis kinerja pustakawan dalam 

memberikan layanan pustaka 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan melalui penelitian ini adalah: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan oleh pihak terkait 

dalam melakukan analisis kinerja pustakawan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai masukan 

untuk penyempurnaan dalam kegiatan kinerja pustakawan 

3) Penelitian ini bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

untuk penelitian selanjutnya tentang analisis kinerja pustakawan dalam 

memberikan layanan pustaka. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian “Analisis Kinerja Pustakawan 

Dalam Memberikan Layanan Pustaka Pada Perpustakaan MTsN 8 Blitar” 

menggunakan indikator dari teori Parasuraman. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan oleh peneliti dalam 

menyusun laporan skripsi yang terdiri dari beberapa bab dan sub bab. 

Bab I: Pendahuluan 

Pada bab ini terbagi beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah yang 

menjelaskan tentang fenomena yang terjadi, identifikasi masalah menyebutkan 

permasalahandari latar belakang diatas untuk diambil rumusan masalah, tujuan 

penelitian ini guna untuk mengetahui sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini, manfaat penelitian ini menjelaskan mengenai manfaat teoritis di dunia 

akademik dan juga manfaat praktis hasil penelitian akan digunakan sebagaimana 

mestinya, batasan masalah digunakan untuk mempermudah dan menghemat 

penelitian sehingga diperlukan batasan dalam penelitian, dan sistematika penulisan 

menjelaskan isi bab per bab, sub bab dan menjabarkan runtutan penelitian skripsi 

secara keseluruhan. 
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Bab II: Tinjauan Pustaka 

Pada bab dua ini sub bab terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori. 

Pada tinjuan pustaka ini membahas penelitian terdahulu, dan landasan teori 

membahas konsep yang dilakukan yang mana menjadi bahan analisis yang 

mendukung penelitian. 

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian, terdiri dari beberapa sub-bab yaitu jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek yang menjadi sumber data dan objek penelitian yang berarti 

masalah yang diteliti, sumber data yang menjelaskan bagaimana data tersebut 

didapatkan, pengumpulan data dilakukan sesuai dengan jenis penelitian yang 

digunakan, dan analisis data berdasarkan teori yang dipilih. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang dikaji secara sistematis 

berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang sudah disusun berdasarkan sub-sub 

identifikasi masalah yang dipaparkan. 

Bab V: Penutup 

Pada ibab iini isub ibab iterdiri idari ikesimpulan idan isaran, iyang imana 

ikesimpulan imerupakan ipernyataan isingkat idan itepat iyang idijabarkan idari ihasil 

ipenelitian iuntuk imenjawab imasalah. iSedangkan isaran idibuat iberdasarkan 

ipengalaman idan ijuga ipertimbangan idari ipeneliti.  



9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada pada penelitian-penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai kinerja pustakawan. Peneliti akan menulusuri informasi 

melalui beberapa artikel jurnal dari penelitian terdahulu. Topik penelitian yaitu 

membahas kinerja pustakawan dengan menggunakan indikator dari penelitian 

(Parasuraman et al., 1994) yang berjudul “Alternative Scales for Measuring Service 

Quality: A Comparative Assessment Based on Psychometric and Diagnostic 

Criteria”. Melalui penelitian serupa, peneliti akan mencoba mengaitkan dalam 

penelitian ini. Penelitian yang membahas mengenai kinerja pustakawan yang 

diuraikan sebagai berikut. 

Penelitian (Subarkah & Setyadi, 2020) yang berjudul Analisis Kinerja 

Pustakawan Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat kinerja pustakawan berdasarkan rata-rata 

jawaban responden. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan digunakan sampel sebanyak 80. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis data terhadap tanggapan 80 responden mahasiswa aktif 

Prodi S1 Ilmu Perpustakaan mengenai kinerja pustakawan Perpustakaan FIB 

Undip, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kinerja pustakawan masuk ke 

dalam kategori baik. Nilai tingkat kinerja pustakawan yang diujikan pada penelitian 

ini meliputi lima aspek yaitu bukti fisik, daya tanggap, kendalan, empati, dan 

jaminan. Lima aspek tersebut dijabarkan ke dalam 22 indikator. 

Kedua ialah penelitian (Setyanti & Ati, 2020) yang berjudul Analisis 

Kinerja Pustakawan Di Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara Berdasarkan 

Standar Kompetensi Pustakawan bertujuan untuk melakukan penelitian bagaimana 

kinerja pustakawan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif, dan pendekatan 

studi kasus. Hasil dari penelitian ini yaitu Kinerja pustakawan di Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Jepara sudah sesuai dengan Standar Kompetensi Pustakawan 

menurut Perpustakaan Nasional Repulik Indonesia tetapi ada tetapi ada tiga elemen 
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pertanyaan yang tidak dilakukan oleh pustakawan terampil tetapi dilakukan oleh 

pustakawan ahli yaitu membuat literatur sekunder, membuat karya tulis ilmiah, dan 

melakukan kajian dibidang perpustakaan. Sedangkan untuk kemampuan konseptual 

dan kemampuan hubungan interpersonal pustakawan juga sudah baik walaupun ada 

satu pustakawan dalam kemampuan konseptual yang tidak mengetahui tentang 

literasi informasi dan literatur sekunder. 

Ketiga ialah penelitian (Nurhidaya, 2021) yang berjudul Kinerja 

Pustakawan di SMP Negeri 33 Makassar bertujuan untuk mengetahui serta 

mendeskripsikan kinerja pustakawan di SMP Negeri 33 Makassar melalui penilaian 

input, proses, dan output berdasarkan buku Panduan Kerja Tenaga Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah (2017). Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pustakawan 

dalam penilaian input dapat dilihat melalui komitmen dan kompetensi pustakawan 

dalam mengelola perpustakaan SMP Negeri 33 Makassar. Namun pada kompetensi 

pengembangan profesi, pustakawan belum membuat karya tulis ilmiah di bidang 

ilmu perpustakaan. Kinerja pustakawan berdasarkan penilaian proses yaitu 

pustakawan selalu mengedepankan kebutuhan dan pelayanan yang optimal kepada 

pengguna perpustakaan utamanya siswa. Adapun yang masih perlu diperhatikan 

oleh pustakawan adalah perawatan koleksi agar koleksi perpustakaan tetap terjaga 

dari kerusakan. Kinerja pustakawan berdasarkan penilaian output, pustakawan 

sekolah mengupayakan layanan yang optimal utamanya dalam pemenuhan koleksi 

buku. Namun koleksi perpustakaan belum digunakan dengan optimal oleh siswa 

dan guru di SMP Negeri 33 Makassar. 

Keempat ialah penelitian (Rodin, 2018) yang berjudul Kinerja Pustakawan 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam di Provinsi Bengkulu. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana kinerja pustakawan 

perguruan tinggi dalam menumbuhkan kreativitas dan inovasi di era digital. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data bersifat kualitatif induktif. Hasilnya 

menunjukkan bahwa ada beberapa kinerja pustakawan perguruan tinggi dalam 

menumbuhkan kreativitas dan inovasi di era digital seperti sekarang ini. Pertama, 
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para pustakawan telah melakukan otomasi perpustakaan berbasis aplikasi, hal ini 

dilakukan dalam rangka memudahkan layanan perpustakaan. Kedua, pustakawan 

telah membuat website perpustakaan. Website ini diperlukan dalam rangka 

memperkuat posisi perpustakaan di era digital seperti sekarang ini. Ketiga, 

pustakawan telah membuat jurnal perpustakaan sebagai wadah untuk menuangkan 

pemikiran mereka di bidang perpustakaan dan kepustakawanan, bahkan telah 

membuat Online Journal System (OJS). Keempat, ada beberapa pustakawan telah 

mampu menunjukkan eksistensi dirinya dengan menjadi narasumber atau pemateri 

pada kegiatan ilmiah di bidang perpustakaan dan kepustakawanan. Kelima, 

pustakawan telah mampu menerapkan e-library baik e-book maupun e-journal. 

Kelima ialah penelitian (Murbayanto & Nurmasari, 2023) yang berjudul 

Optimizing Librarian Performance in Improving the Efficiency and Quality of 

Library Services. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja 

pustakawan guna meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan perpustakaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui berbagai sumber, termasuk 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pustakawan. Faktor-

faktor tersebut meliputi pengetahuan dan keterampilan pustakawan, dukungan 

manajemen, penggunaan teknologi informasi, kolaborasi antara pustakawan, dan 

motivasi kerja. 

Penelitian terdahulu mengenai kinerja pustakawan yang telah dipaparkan 

pada uraian di atas dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 

Tabel 2. 1 : Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Metode Hasil 

1. Wahdi Subarkah 

(2020) 

Analisis Kinerja 

Pustakawan 

Perpustakaan 

Fakultas Ilmu 

Budaya 

Universitas 

Diponegoro 

Metode 

kuantitatif 

Hasil penelitian dan 

analisis data 

terhadap tanggapan 

80 responden 

mahasiswa aktif 

Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan 

mengenai kinerja 

pustakawan  
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No. Peneliti Judul Metode Hasil 

    Perpustakaan FIB 

Undip, maka dapat 

ditarik kesimpulan 

bahwa tingkat 

kinerja pustakawan 

masuk ke dalam 

kategori baik. Nilai 

tingkat kinerja 

pustakawan yang 

diujikan pada 

penelitian ini 

meliputi lima aspek 

yaitu bukti fisik, 

daya tanggap, 

kendalan, empati, 

dan jaminan. Lima 

aspek tersebut 

dijabarkan ke dalam 

22 indikator 

2. Venandy Putri 

Setyanti (2020) 

Analisis Kinerja 

Pustakawan Di 

Perpustakaan 

Daerah 

Kabupaten 

Jepara 

Berdasarkan 

Standar 

Kompetensi 

Pustakawan 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

Kinerja pustakawan 

di Perpustakaan 

Daerah Kabupaten 

Jepara sudah sesuai 

dengan Standar 

Kompetensi 

Pustakawan menurut 

Perpustakaan 

Nasional Repulik 

Indonesia tetapi ada 

tetapi ada tiga 

elemen pertanyaan 

yang tidak dilakukan 

oleh pustakawan 

terampil tetapi 

dilakukan oleh 

pustakawan ahli 

yaitu membuat 

literatur sekunder, 

membuat karya tulis 

ilmiah, dan  
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No. Peneliti Judul Metode Hasil 

    melakukan kajian 

dibidang 

perpustakaan. 

Sedangkan untuk 

kemampuan 

konseptual dan 

kemampuan 

hubungan 

interpersonal 

pustakawan juga 

sudah baik walaupun 

ada satu pustakawan 

dalam kemampuan 

konseptual yang 

tidak mengetahui 

tentang literasi 

informasi dan 

literatur sekunder 

3. Nurhidaya 

(2021) 

Kinerja 

Pustakawan di 

SMP Negeri 33 

Makassar 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

Kinerja pustakawan 

dalam penilaian 

input dapat dilihat 

melalui komitmen 

dan kompetensi 

pustakawan dalam 

mengelola 

perpustakaan SMP 

Negeri 33 Makassar. 

Namun pada 

kompetensi 

pengembangan 

profesi, pustakawan 

belum membuat 

karya tulis ilmiah di 

bidang ilmu 

perpustakaan. 

Kinerja pustakawan 

berdasarkan 

penilaian output, 

pustakawan sekolah 

mengupayakan 

layanan yang 

optimal utamanya 

dalam pemenuhan 

koleksi buku.  
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No. Peneliti Judul Metode Hasil 

    Namun koleksi 

perpustakaan belum 

digunakan dengan 

optimal oleh siswa 

dan guru di SMP 

Negeri 33 Makassar 

4. Rhoni Rodin 

(2018) 

Kinerja 

Pustakawan 

Perpustakaan 

Perguruan 

Tinggi Islam di 

Provinsi 

Bengkulu 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

Menunjukkan bahwa 

ada beberapa kinerja 

pustakawan 

perguruan tinggi 

dalam 

menumbuhkan 

kreativitas dan 

inovasi di era digital 

seperti sekarang ini. 

Pertama, para 

pustakawan telah 

melakukan otomasi 

perpustakaan 

berbasis aplikasi. 

Kedua, pustakawan 

telah membuat 

website 

perpustakaan. 

Ketiga, pustakawan 

telah membuat jurnal 

perpustakaan sebagai 

wadah untuk 

menuangkan 

pemikiran mereka di 

bidang perpustakaan 

dan 

kepustakawanan. 

Keempat, ada 

beberapa 

pustakawan telah 

mampu 

menunjukkan 

eksistensi dirinya 

dengan menjadi 

narasumber atau 

pemateri. Kelima, 

pustakawan telah 

mampu menerapkan  
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No. Peneliti Judul Metode Hasil 

    e-library baik e-book 

maupun e-journal 

5.  Eny Supriati, 

Hari  

Murbayanto, dan 

Laila Tri 

Nurmasari 

(2023) 

Optimizing 

Librarian  

Performance in 

Improving the 

Efficiency and 

Quality of 

Library Services 

Metode 

kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

terdapat beberapa 

faktor yang dapat 

mempengaruhi 

kinerja pustakawan. 

Faktor-faktor 

tersebut meliputi 

pengetahuan dan 

keterampilan 

pustakawan, 

dukungan 

manajemen, 

penggunaan 

teknologi informasi, 

kolaborasi antara 

pustakawan, dan 

motivasi kerja. 

Dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan di tabel, bisa disimpulkan 

bahwasanya kinerja pustakawan sangat penting apabila dinilai dari beberapa faktor. 

Faktor-faktor tersebut meliputi pengetahuan dan keterampilan pustakawan, 

dukungan manajemen, penggunaan teknologi informasi, kolaborasi antara 

pustakawan, dan motivasi kerja. Pada penilitian ini tentu memiliki perbedaan 

dengan penelitian terdahulu terdapat| beberapa| perbedaan,| yaitu| dalam| hal| subjek| 

yang| diteliti| terbilang| umum,| permasalahan| yang| terjadi| di| lapangan| serta| tempat| 

dan| waktu| penelitian| yang| berbeda.| Subjek| penelitian| pada| penelitian| ini| adalah| 

pustakawan| yang| bekerja| di| Perpustakaan| MTsN 8 Blitar.  

2.2 Landasan Teori 

Landasan| teori| adalah| salah| satu| bagian| yang| ada| didalam| suatu| penelitian| 

yang| berisi| tentang| teori-teori| dan| juga| hasil| penelitian| yang| berasal| dari| studi| 

kepustakaan.| Bagian| ini| berfungsi| sebagai| kerangka| teori| yang| digunakan| untuk| 

menyelesaikan| berbagai| pekerjaan| penelitian| (Ahyar et al., 2020). Berikut adalah 

toeri-teori yang digunakan dalam penelitian ini. 
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2.2.1 Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang menyediakan 

banyak informasi dalam berbagai bentuk, mulai dari bahan pustaka cetak 

sampai noncetak. Selain berfungsi sebagai penyedia informasi, perpustakaan 

juga memiliki fungsi lain, yaitu fungsi penyimpanan, fungsi penelitian, fungsi 

pendidikan, fungsi pelestarian, dan fungsi rekreasi/hiburan. Berbagai fungsi 

tersebut bisa saja berubah dikarenakan perpustakaan sendiri merupakan 

growing organism yang senantiasa berkembang seiring dengan perkembangan 

zaman (Apriyani et al., 2021). Kemudian menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 43 Tahun 2007, tentang Perpustakaan Bab I, Ketentuan 

Umum, Pasal 1 ayat (1), Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya 

tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang 

baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 

dan rekreasi para pemustaka. 

Dari pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan pengertian 

perpustakaan sesecara umum adalah suatu unit kerja yang berupa tempat 

mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik buku-buku 

ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan dan diadministrasikan 

dengan cara tertentu untuk memberi kemudahan dan digunakan secara kontinu 

oleh pemakainya sebagai informasi. 

2.2.2 Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan Sekolah merupakan semua perpustakaan yang ada atau 

diselenggarakan di sekolah baik itu sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah atas sampai sekolah lanjutan seperti perguruan tinggi. 

Perpustakaan sekolah berguna untuk menunjang proses belajar baik itu siswa 

yang berada di sekolah dasar atau sekolah lanjutan. Sebagaian besar buku 

perpustakaan sekolah terdiri dari koleksi buku-buku pelajaran atau bacaan yang 

dapat menunjang proses pembelajaran (Prihartanta, 2015). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa perpustakaan 

sekolah yaitu perpustakaan yang dikelolah oleh pihak sekolah dengan tujuan 

untuk membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran. 
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2.2.3 Kinerja  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian kinerja adalah sesuatu 

yang dicapai prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja atau suatu proses 

kerja dari seorang individu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan 

menurut Mangkunegara (2009 : 67) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja 

yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Pratama Dirga, 2018) 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 

kemampuan kerja seseorang yang diwujudkan dalam tingkah laku yang 

ditampilkan. Apresiasi pemahaman serta kemampuan bertingkah laku sesuai 

harapan dapat diidentifikasikan sebagai faktor kerja, kemampuan kerja yang 

tinggi atau rendah dapat dilihat dari apa yang telah dicapai dan prestasi yang 

diperoleh dalam suatu pekerjaan. 

2.2.4 Pustakawan  

Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka” dengan penambahan kata 

“wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaanya atau profesinya terkait erat 

dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Dalam Bahasa Inggris pustakawan 

disebut sebagai “librarian” yang juga terkait erat dengan “library”. Berikutnya 

menurut Aziz (2006:44) menambahkan bahwa, “Pustakawan merupakan 

tenaga profesi dalam bidang informasi, khususnya informasi publik, informasi 

yang disediakan merupakan informasi publik melalui lembaga 

kepustakawanan yang meliputi berbagai jenis perpustakaan” (Riandy Arsin 

Siregar, 2015) dan di dalam UU 43 Tahun 2007 dijelaskan pengertian 

pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah 

orang yang memiliki pendidikan perpustakaan atau ahli perpustakaan atau 

tenaga profesional di bidang perpustakaan dan bekerja di perpustakaan. Jadi 

pustakawan adalah orang yang memiliki kompetensi untuk mengelola 
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perpustakaan, baik kompetensi yang diperoleh dari pendidikan atau 

kompetensi yang diperoleh dari pelatihan. 

2.2.5 Kinerja Pustakawan 

Kinerja pustakawan merupakan keberhasilan seseorang secara 

menyeluruh dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya yang berkaitan 

dengan kualitas, kuantitas, mampu bekerja sama dan memahami tugasnya, 

serta disiplin dan mampu meningkatkan potensi diri, serta didukung semangat 

kerja yang tinggi (Wahyuningsih, 2019) dan Kinerja pustakawan merupakan 

faktor penentu bagi keberlangsungan kehidupan perpustakaan. Kinerja 

pustakawan ini dapat dilihat dari pengetahuan dan kemampuan pustakawan 

dalam memberikan layanan kepada pemustaka. Oleh sebab itu, kinerja 

pustakawan sangat berkaitan dengan profesionalisme, tugas dan 

tanggungjawab dalam melaksanakan tugas khususnya dalam pelayanan jasa 

informasi (Sri Wahyuni & Safri., 2022). 

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pustakawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

orang yang ahli dalam bidang perpustakaan.  

Menurut (Parasuraman et al., 1994) menyebutkan dimensi kinerja 

pustakawan terdiri dari: 

a. Bukti Fisik (Physical Evidence) 

Bukti fisik berupa fasilitas fisik, peralatan dan penampilan pustakawan. 

Indikator bukti fisik dalam penelitian ini meliputi peralatan yang 

digunakan, fasilitas layanan, penampilan pustakawan dan sarana yang 

digunakan. 

b. Daya Tanggap (Responsiveness) 

Daya tanggap adalah kesediaan pustakawan untuk membantu 

pemustaka dan memberikan layanan yang cepat. Indikator dari dimensi 

daya tanggap dalam penelitian ini meliputi kepastian waktu layanan, 

kesediaan untuk membantu dan daya respons pustakawan.  
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c. Keandalan (Reliability) 

Keandalan adalah kemampuan untuk melakukan layanan yang 

dijanjikan secara andal dan akurat. Indikator dari dimensi keandalan 

dalam penelitian ini meliputi kesesuaian layanan, dan keandalan dalam 

menangani masalah. 

d. Empati (Empathy) 

Empati adalah berupa perhatian, perhatian individual yang diberikan 

pustakawan kepada pemustaka. Indikator dari dimensi empati dalam 

penelitian ini meliputi perlakuan pustakawan, dan kenyamanan jam 

layanan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian memberi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menjawab masalah dan menghadapi tantangan lingkungan ketika 

pengambilan keputusan harus dilakukan secara cepat (Abdillah & Hartono, 2015). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif.  Menurut Siyoto dan Sodik (2015) Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian krusial dalam penelitian 

kuantitatif. Hal ini memberikan gambaran atau jawaban akan hubungan yang 

fundamental dari hubungan kuantitatif (Ahyar et al., 2020).  

3.2 Alur Penelitian  

Alur penelitian ini digunakan sebagai pedoman penulis dalam pelaksanaan 

penelitian ini agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pada penelitian ini terdapat beberapa alur yang dilakukan 

oleh peneliti diantaranya yaitu melakukan studi literatur, observasi, kuesioner, uji 

instrumen, menganalisis data yang telah diperoleh, dan tahapan terakhir membuat 

kesimpulan. 

 

Gambar 3. 1 : Alur Penelitian 
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Berikut penjelasan tahap alur penelitian yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian ini, diantaranya: 

3.2.1 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan tahapan penelitian yang ditujukan untuk 

melakukan studi tentang kinerja pustakawan yang sama dengan konsep yang 

digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

3.2.2 Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja tentang gejala-gejala yang diselidiki. Dalam 

pembelajaran, observasi dapat digunakan sebagai strategi pengumpulan data 

tulisan secara kritis agar gagasannya relevan, objektif, dan akurat. (Khairun et 

al., 2021). 

3.2.3 Kuesioner  

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan penganalisis sistem mempelajari sikap-sikap, keyakinan, dan 

karakteristik beberapa orang utama didalam organisasi yang bisa terpengaruh 

oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. (Mony, 2021).  

3.2.4 Uji Instrumen 

Uji Instrumen dalam konteks penelitian merujuk pada pengujian 

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Validitas digunakan untuk 

menilai sejauh mana pertanyaan dalam instrumen penelitian dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas digunakan untuk menilai 

sejauh mana instrumen tersebut dapat menghasilkan hasil yang konsisten 

(Situmorang & Purba, 2020). 

3.2.5 Analisis Data 

Analisis data adalah data yang sudah diolah sehingga hasil yang 

diperoleh mudah dimengerti oleh pembaca penelitian. Analisis data berupa 

infromasi hasil olah data, mengelompokan hasil dari pengolahan data, 

meringkas hasil olah data sehingga membentuk suatu kesimpulan penelitian 

(Barlian, 2018). 
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3.2.6 Kesimpulan  

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah tahap kesimpulan dan saran. 

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan sesuai dengan analisis data yang 

sudah dilakukan sebelumnya. Pada tahap saran, peneliti dianjurkan bisa 

memberikan sebuah saran yang bisa dipertimbangkan kepada Perpustakaan 

MTsN 8 Blitar. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar yang beralamat di 

Ds. Jambewangi RT 003 RW 001, Kecamatan Selopuro, Kabupaten Blitar, Jawa 

Timur 66184. Berikut ini merupakan tabel rancangan waktu penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti: 

Tabel 3. 1 : Waktu Penelitian 

No Deskripsi 

2023 2024 

Bulan ke-  Bulan ke- 

8 9 2 3 4 5 

1. Studi Literatur       

2. Observasi       

3. Kuesioner       

4. Uji Instrumen       

5. Analisis Data       

6. Kesimpulan       

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda ataupun 

lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai 

simpulan hasil penelitian. Didalam subjek penelitian inilah terdapat objek 

penelitian. Sedangkan Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. 

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang menjadi 

pusat perhatian dan sasaran penelitian (Surokim, 2016). 
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1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan siswa MTsN 8 Blitar. Siswa 

yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTsN 8 Blitar. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu mengenai kinerja pustakawan dalam 

memberikan layanan pustaka di Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

3.5 Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data primer 

dan sumber data sekunder: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran 

kuisioner kepada siswa MTsN 8 Blitar. Siswa yang diambil dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa MTsN 8 Blitar. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung. 

Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer. Beberapa data 

sekunder tersebut berasal dari literatur ataupun dokumen lainnya yang 

berhubungan dengan analisis kinerja pustakawan. 

3.6 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Soegiyono, 

2011). Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi pada Perpustakaan 

MTsN 8 Blitar pada bulan Maret 2024 jumlah seluruh siswa pada MTsN 8 

Blitar yaitu sebanyak 905 siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila pupolasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
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itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili) (Soegiyono, 2011). Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan rumus yang dikembangkan oleh 

Slovin dengan taraf kesalahan sebesar 10%. Adapun jumlah sampel penelitian 

menggunakan rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
                                                                                                          (𝟑. 𝟏) 

𝑛 =  
905

1 + 905 (0,1)2
 

𝑛 =
905

1 + 905 (0,01)
   

𝑛 =
905

1 + 9,05
 

𝑛 =
905

10,05
 

𝑛 = 90,04 

𝑛 = 90 

Berdasarkan hasil dari perhitungan populasi (N) sampel yang dapat diambil 

dari 905 siswa yaitu sebanyak 90 siswa. Untuk teknik pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Soegiyono, 2011). 

3.7 Instrumen Penelitian 

Penelitian pada dasarnya merupakan upaya pengukuran, maka alat ukur 

dalam penelitian disebut instrumen penelitian. Sehingga instumen penelitian 

merupakan piranti peneliti mengukur fenomena alam maupun sosial yang menjadi 

fokus peneliti, yang secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 

(Hikmawati, 2020). Instrumen penelitian digunakan untu mengukur nilai variabel 

yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk 

penelitian akan tergantung pada umlah variabel yang diteliti (Soegiyono, 2011). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner 

dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
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pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 

yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Soegiyono, 2011). Skala 

Likert yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan lima skala pengukuran 

dengan rincian nilai apabila menjawab: Sangat Setuju = 5; Setuju = 4; Ragu-Ragu 

= 3; Tidak Setuju = 2; Sangat Tidak Setuju = 1. 

Variabel pada penelitian ini yaitu kinerja pustakawan bagi kalangan siswa 

di MTsN 8 Blitar. Komponen yang akan dianalisis dalam penelitian ini berdasarkan 

dari teori Parasuraman yang berjudul “Alternative Scales for Measuring Service 

Quality: A Comparative Assessment Based on Psychometric and Diagnostic 

Criteria”. Berikut merupakan gambaran pernyataan-pernyataan kuesioner yang 

akan diberikan kepada responden. 

Tabel 3. 2 : Gambaran Kuisioner 

Dimensi Indikator Pernyataan 

Bukti fisik 

(Physical Evidence) 

  

Peralatan yang 

Digunakan 

Pustakawan menggunakan peralatan yang 

modern 

Pustakawan menyediakan peralatan yang 

dibutuhkan untuk layanan perpustakaan 

dengan sangat baik. 

Fasilitas Layanan Pustakawan menyediakan fasilitas ruang 

membaca yang luas, dan bersih. 

Pustakawan menyediakan ruang duduk 

yang nyaman dan meja baca yang memadai 

sangat baik. 

Penampilan 

Pustakawan 

Pustakawan selalu berpenampilan rapi dan 

profesional 

Pustakawan selalu menjaga kebersihan dan 

kerapihan pakaian  

Sarana yang 

Digunakan 

Pustakawan menyiapkan fitur-fitur penting 

seperti pencarian katalog online dan 

manajemen peminjaman pengembalian 

sangat terstuktur dengan baik 

Pustakawan menyiapkan perangkat keras 

yang masih berfungsi dengan baik 

Daya tanggap 

(Responsiveness) 

Kepastian Waktu 

Layanan 

Waktu yang dibutuhkan oleh pustakawan 

untuk merespons pertanyaan pemustaka 

sangat baik 
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Dimensi Indikator Pernyataan 

  Waktu yang dihabiskan oleh pemustaka 

dalam antrean untuk mendapatkan layanan 

tertentu di perpustakaan tidak lama 

Kesediaan untuk 

Membantu 

Pustakawan selalu bersedia melayani 

pemustaka dengan segera 

Pustakawan selalu bersedia membantu 

pemustaka dengan baik 

Daya Respon 

Pustakawan 

Pustakawan selalu siap untuk merespons 

permintaan pemustaka dengan baik 

Pustakawan dapat memberikan solusi atau 

bimbingan yang tepat sesuai dengan 

pertanyaan pemustaka dengan baik 

Keandalan 

(Reliability) 

Kesesuaian 

Layanan 

Pustakawan selalu menyediakan layanan 

sesuai prosedur yang ada 

Pustakawan selalu menyampaikan layanan 

dengan benar 

Keandalan dalam 

Menangani 

Masalah 

Pustakawan selalu dapat diandalkan dalam 

menangani masalah 

Pustakawan selalu mampu menjawab 

pertanyaan pemustaka dengan baik 

Empati (Empathy) Perlakuan 

Pustakawan 

Pustakawan selalu memperlakukan 

pemustaka secara penuh perhatian 

Pustakawan selalu sungguh-sungguh 

mengutamakan kepentingan pemustaka 

Kenyamanan Jam 

Layanan 

Perpustakaan memiliki waktu pelayanan 

yang nyaman 

Jam buka tutup perpustakaan selalu tepat 

waktu 

3.8 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah penelitian dan 

merupakan bagian yang penting. Teknik pengambilan data harus benar dan sesuai 

dengan metode agar hasil yang diraih sesuai dengan tujuan penelitian awal atau 

hipotesis awal yang sudah ditentukan (Sahir, 2021). Dari pengertian di atas dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, menggunakan 

cara sebagai berikut: 
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3.8.1 Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun 

langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti setelah 

itu peneliti bisa menggambarkan masalah yang terjadi yang bisa dihubungkan 

dengan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner dan hasil yang diperoleh 

dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu (Sahir, 2021). Dalam tahap 

ini, peneliti melakukan pengamatan pada lokasi penelitian yaitu Perpustakaan 

MTsN 8 Blitar. Observasi dilakukan pada tanggal 21 September 2023. 

3.8.2 Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden (Soegiyono, 2011). Pada penelitian 

ini skala penilaian kuesioner menggunakan Skala Likert. Peneliti akan 

menyebarkan kuesioner kepada siswa kelas 8 MTsN 8 Blitar. 

3.8.3 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dab juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi (Soegiyono, 2011). Pada penelitian ini, wawancara 

dilakukan dengan kepala Perpustakaan MTsN 8 Blitar pada waktu observasi. 

Dalam wawancara ini peneliti akan membuat pertanyaan yang diajukan kepada 

narasumber. Tujuannya untuk memperoleh gambaran umum tentang 

Perpustakaan MTsN 8 Blitar. 
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3.9 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan 

sesuatu yang diukur oleh kuesioner (Janna & Herianto, 2021). Uji validitas 

dilakukan pada responden sebanyak 74 siswa. Hasil dari uji validitas dikatakan 

valid jika nilai r hitung > r tabel pada nilai signifikan 5% dan dikatakan tidak 

valid jika r hitung < r tabel pada nilai signifikan 5%. Berikut merupakan rumus 

pearson product moment: 

𝑟 =  
𝑁Σ 𝓍y − (Σ 𝓍)(Σ y)

√(𝑁Σ 𝓍2 − (Σ 𝓍)2)(𝑁Σ y 2 − (Σ y)2)
                                                   (𝟑. 𝟐) 

Keterangan: 

𝑟xy  = Koefisien korelasi antara item (X) dengan nilai total (Y) 

X  = Nilai setiap item 

Y  = Nilai total 

N  = Jumlah responden 

Σ X = Jumlah skor X 

Σ Y = Jumlah skor Y 

Σ XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat 

digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika 

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali 

(Notoatmodjo, 2020). Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini digunakan 

bantuan SPSS dengan dihitung nilai Chronbach’s Alpha. Apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0.6, instrumen penelitian reliabel, dan apabila 
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nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0.6, instrumen penelitian tidak reliabel 

(Janna & Herianto, 2021). Berikut merupakan rumus Cronbach Alpha: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) [1 −

Σ𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ]                                                                                    (𝟑. 𝟑) 

𝑟11  = Koefisien reliabilitas instrument (total tes) 

𝑘  = Jumlah butir pertanyaan yang sah 

Σ𝜎𝑏
2 = Jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2  = Varian skor total 

3.10  Analisis data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan 

data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah (Soegiyono, 2011). 

Pada penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. Analisis data deskriptif 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Soegiyono, 

2011). Langkah pertama peneliti mencari nilai rata-rata dari setiap butir pernyataan 

menggunakan rumus Mean. 

𝑴𝒆𝒂𝒏 𝒙 =
∑ 𝒙

𝐍
                                                                                                              (𝟑. 𝟒) 

Keterangan : 

𝑿  = Rata-rata atau Mean 

∑ 𝒙 = Jumlah semua nilai kuesioner 

N = Jumlah responden 

 Setelah mencari nilai rata-rata, selanjutnya menggunakan rumus Grand 

Mean untuk mendapatkan nilai rata-rata secara keseluruhan. 

𝑮𝒓𝒂𝒏𝒅 𝑴𝒆𝒂𝒏 (𝒙) =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂 −  𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
                                         (𝟑. 𝟓) 
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 Setelah menghitung nilai rata-rata secara keseluruhan, perlu diketahui 

rentang skala dari setiap jawaban responden. Selanjutnya skala jawaban tersebut 

digunakan untuk menentukan tabel penilaian. Berikut rumus yang digunakan untuk 

mengetahui rentang skala penilaian: 

RS =
𝑚 −  𝑛

𝑏
                                                                                                                 (𝟑. 𝟔) 

RS =
5 −  1

5
 

RS =
4

5
 

RS = 0,8 

Keterangan : 

RS = Rentang skala 

m = Skor tertinggi 

n  = Skor terendah 

b  = Skala penilaian 

Tabel 3. 3 : Tabel Penilaian (Arganatha, 2020) 

Kategori  Skor 

Sangat Baik 4,21 – 5,00 

Baik 3,41 – 4,20 

Cukup 2,61 – 3,40 

Tidak Baik 1,81 – 2,60 

Sangat Tidak Baik  1,00 – 1,80 

3.11  Contoh Perhitungan 

Berikut merupakan contoh perhitungan analisis data dari salah satu 

pernyataan dari kuesioner dengan sampel sebanyak 74 siswa 

a. Contoh pernyataan: Pustakawan selalu bersedia melayani pemustaka 

dengan segera. 

b. Hasil Jawaban: 

STS (Sangat Tidak Setuju)  : 13 

TS (Tidak Setuju)   : 16 

RR (Ragu-Ragu)   : 19 
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S (Setuju)    : 12 

SS (Sangat Setuju)   : 14 

c. Hasil perhitungan jawaban responden : 

Responden yang menjawab STS (Sangat Tidak Setuju) = 13 x 1 = 13 

Responden yang menjawab TS (Tidak Setuju) = 16 x 2 = 32 

Responden yang menjawab RR (Ragu-Ragu) = 19 x 3 = 57 

Responden yang menjawab S (Setuju) = 12 x 4 = 48 

Responden yang menjawab SS (Sangat Setuju) 14 x 5 = 70 

Total Skor = 13 + 32 + 57 + 48 + 70 = 220 

d. Rumus mean: 

𝑴𝒆𝒂𝒏 𝒙 =
∑ 𝒙

𝐍
                                                                                                (𝟑. 𝟕) 

𝑴𝒆𝒂𝒏 𝒙 =
𝟐𝟐𝟎

𝟕𝟒
 

𝑴𝒆𝒂𝒏 𝒙 = 𝟐, 𝟗𝟕 

Hasil perhitungan menggunakan rumus Mean diketahui hasilnya 2,97, 

maka dapat disimpulkan Pustakawan selalu bersedia melayani pemustaka 

dengan segera termasuk ke dalam kategori Cukup. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian tentang Analisis Kinerja 

Pustakawan dalam Memberikan Layanan Pustaka pada Perpustakaan MTsN 8 

Blitar. Untuk mengetahui hasil analisis kinerja pustakawan di MTsN 8 Blitar, maka 

peneliti menyebarkan kuesioner kepada 90 responden dengan 22 pernyataan terkait 

analisis kinerja pustakawan di MTsN 8 Blitar serta melakukan wawancara kepada 

kepala Perpustakaan dan Pustakawan. Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan selama sembilan hari mulai dari 29 Juli – 6 Agustus. Adapun untuk 

identitas 90 responden dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 : Identitas Responden 

Kelas Jumlah Responden 

8 B 34 

8 C 33 

8 A 23 

Jumlah 90 

Sumber: data primer peneliti, 2024 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 90 responden dalam penelitian dari 

berbagai macam kelas, yang terdiri dari kelas 8 B, 8 C, dan 8 A. 

4.1.1 Gambaran Umum Kinerja Pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 

Blitar 

Kinerja pustakawan di Perpustakaan Al Inaaroh, MTsN 8 Blitar, sangat 

penting dalam mendukung fungsi perpustakaan sebagai pusat informasi dan 

pembelajaran. Pustakawan bertanggung jawab untuk mengelola koleksi, sarana 

prasarana, dan menciptakan suasana yang nyaman bagi pengguna 

perpustakaan. Selain itu, perpustakaan ini juga menyediakan layanan e-library 

yang mempermudah akses informasi bagi siswa dan guru. Perpustakaan ini 

telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran di sekolah, berupaya 

menciptakan lingkungan yang sejuk dan disiplin.  

Perpustakaan Al Inaaroh MTsN 8 Blitar didirikan pada tahun 2018, 

dengan tujuan utama untuk menyediakan sumber belajar yang efektif bagi 
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siswa dan guru. Pada awal berdirinya, perpustakaan ini menempati gedung 

yang sederhana, tetapi seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan minat baca 

siswa dan guru, perpustakaan ini telah mengalami beberapa perubahan dan 

pengembangan 

4.1.2 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid (Janna & Herianto, 2021). Uji 

Validitas tersebut sebanyak 30 responden sebagai jumlah minimum,  hal ini 

sesuai pendapat Singarimbun dan Effendi (2012) yang mengatakan bahwa 

jumlah minimal uji coba kuesioner adalah 30 responden. Dengan jumlah 

minimal 30 orang, distribusi nilai akan lebih mendekati kurva normal. Hal ini 

berarti bahwa untuk melakukan uji validitas, data yang digunakan harus 

memiliki setidaknya 30 responden. Selanjutnya data diolah menggunakan 

SPSS versi 25. Perhitungan uji validitas didasarkan pada perbandingan antara 

rhitung dan rtabel sebesar 0,361 dengan tingkat signifikasi sebesar 5%. Apabila 

r-hitung > r-tabel maka pernyataan dianggap valid. Untuk hasil pengujian 

validitas disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 2: Hasil Uji Validitas  

Dimensi Pernyataan 
Korelasi 

Keterangan 
r-hitung r-tabel 

Physical Evidence 1 0,398 0,361 Valid 

2 0,824 0,361 Valid 

3 0,528 0,361 Valid 

4 0,752 0,361 Valid 

5 0,696 0,361 Valid 

6 0,580 0,361 Valid 

7 0,588 0,361 Valid 

8 0,629 0,361 Valid 

Responsiveness 9 0,811 0,361 Valid 

10 0,796 0,361 Valid 

11 0,853 0,361 Valid 
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Dimensi Pernyataan 
Korelasi 

Keterangan 
r-hitung r-tabel 

 12 0,881 0,361 Valid 

13 0,805 0,361 Valid 

14 0,827 0,361 Valid 

Reliability 15 0,817 0,361 Valid 

16 0,545 0,361 Valid 

17 0,810 0,361 Valid 

18 0,887 0,361 Valid 

Empathy 19 0,880 0,361 Valid 

20 0,833 0,361 Valid 

21 0,918 0,361 Valid 

22 0,919 0,361 Valid 

Sumber: data primer peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan kesimpulan bahwa seluruh 

item pernyataan dalam dimensi yang diuji validitasnya dinyatakan valid karena 

r-hitung > r-tabel (r-tabel 0,361). 

4.1.3 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk menunjukan tingkat keandalan, 

keakuratan, ketelitian dan konsistensi dari indikator yang ada dalam kuesioner 

(Sugiyono, 2020). Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini digunakan 

bantuan SPSS dengan dihitung nilai Chronbach’s Alpha. Apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0.60, instrumen penelitian reliabel, dan apabila 

nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0.60, instrumen penelitian tidak reliabel 

(Notoatmodjo, 2020). Untuk hasil pengujian reliabilitas disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 : Hasil Uji Reliabilitas  
Nilai Hitung Cronbach 

Alpha 

N of Items Chronbach’s 

Alpha 

Keterangan  

0,935 22 0,60 Reliabel 

Sumber: data primer peneliti, 2024 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan kesimpulan bahwa seluruh 

item pernyataan dalam dimensi yang diuji reliabilitasnya dinyatakan reliabel 

karena nilai hitung (0,935) > nilai Chronbach’s Alpha (0,60). 

4.1.4 Data Hasil Kuesioner 

Terdapat 4 dimensi bagian kuesioner yang dipisahkan, yaitu physical 

evidence, responsiveness, reliability, empathy. Berikut hasil data kuesioner 

terdapat tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 4 : Hasil Data Kuesioner  

NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Nilai 
STS TS RR S SS 

Physical Evidence 

1 
Pustakawan menggunakan 

peralatan yang modern. 1 2 7 51 29 375 

2 

Pustakawan menyediakan 

peralatan yang dibutuhkan untuk 

layanan perpustakaan dengan 

sangat baik. 

0 1 4 46 39 393 

3 

Pustakawan menyediakan 

fasilitas ruang membaca yang 

luas dan bersih. 
0 0 11 38 41 390 

4 

Pustakawan menyediakan ruang 

duduk yang nyaman dan meja 

baca yang memadai sangat baik. 
0 2 10 34 44 390 

5 

Pustakawan selalu 

berpenampilan rapi dan 

professional. 
1 1 8 48 32 379 

6 

Pustakawan selalu menjaga 

kebersihan dan kerapihan 

pakaian 
0 0 10 41 39 389 

7 

Pustakawan menyiapkan fitur-

fitur penting seperti pencarian 

katalog online dan manajemen 

peminjaman pengembalian 

sangat terstuktur dengan baik 

1 6 15 48 20 350 

8 

Pustakawan menyiapkan 

perangkat keras yang masih 

berfungsi dengan baik 
0 1 14 45 30 374 
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NO Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Nilai 
STS TS RR S SS 

Responsiveness 

9 

Waktu yang dibutuhkan oleh 

pustakawan untuk merespons 

pertanyaan pemustaka sangat 

baik. 

3 3 23 38 23 345 

10 

Waktu yang dihabiskan oleh 

pemustaka dalam antrean untuk 

mendapatkan layanan tertentu di 

perpustakaan tidak lama 

0 6 27 45 12 333 

11 

Pustakawan selalu bersedia 

melayani pemustaka dengan 

segera 
0 3 16 42 29 367 

12 

Pustakawan selalu bersedia 

membantu pemustaka dengan 

baik 
0 3 10 48 29 373 

13 

Pustakawan selalu siap untuk 

merespons permintaan 

pemustaka dengan baik 
0 4 10 50 26 368 

14 

Pustakawan dapat memberikan 

solusi atau bimbingan yang tepat 

sesuai dengan pertanyaan 

pemustaka dengan baik 

1 2 15 45 27 365 

Reliability 

15 

Pustakawan selalu menyediakan 

layanan sesuai prosedur yang 

ada. 
2 1 3 59 25 374 

16 

Pustakawan selalu 

menyampaikan layanan dengan 

benar 
0 2 9 54 25 372 

17 

Pustakawan selalu dapat 

diandalkan dalam menangani 

masalah 
1 3 31 43 12 332 

18 

Pustakawan selalu mampu 

menjawab pertanyaan pemustaka 

dengan baik 
0 1 24 43 22 356 

Empathy 

19 

Pustakawan selalu 

memperlakukan pemustaka 

secara penuh perhatian 
0 5 23 40 22 349 
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NO Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Nilai 
STS TS RR S SS 

20 

Pustakawan selalu sungguh-

sungguh mengutamakan 

kepentingan pemustaka 
0 3 21 45 21 354 

21 
Perpustakaan memiliki waktu 

pelayanan yang nyaman 0 5 14 39 32 368 

22 
Jam buka tutup perpustakaan 

selalu tepat waktu 7 5 18 32 28 339 

Sumber: data primer peneliti, 2023 

4.1.5 Analisis Data Hasil Kuesioner 

Pada bab ini, akan memaparkan hasil analisis terkait kinerja 

pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar menggunakan model analisis yang 

meliputi physical evidence, responsiveness, reliability, empathy. Analisis data 

tersebut menggunakan rumus mean dan grand mean. 

4.1.5.1 Mean dan Grand Mean 

Mean, atau rata-rata, adalah nilai yang mewakili himpunan atau 

sekelompok data. Mean didapat dengan menjumlahkan seluruh data 

individu dalam kelompok, kemudian dibagi dengan jumlah data tersebut. 

(Ibrahim, 2022). Sedangkan grand mean digunakan untuk menghitung 

deviasi total dari setiap nilai terhadap rata-rata keseluruhan dalam 

eksperimen, yang kemudian menjadi dasar untuk menghitung varians 

antar dan dalam kelompok (Montgomery & Merrill, 2023). Nilai grand 

mean didapat melalui perhitungan total nilai mean setiap dimensi dibagi 

jumlah item tiap dimensi. Data hasil mean dan grand mean dapat 

dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 5 : Hasil Analisis Data Kuesioner dengan Mean dan Grand Mean 

NO Pernyataan Nilai Mean Grand Mean Kriteria 

Physical Evidence 

1 
Pustakawan menggunakan 

peralatan yang modern. 
375 4,16 4,21 Sangat Baik 
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NO Pernyataan Nilai Mean Grand Mean Kriteria 

2 

Pustakawan menyediakan 

peralatan yang dibutuhkan 

untuk layanan 

perpustakaan dengan 

sangat baik. 

393 4,36 

4,21 Sangat Baik 

3 

Pustakawan menyediakan 

fasilitas ruang membaca 

yang luas dan bersih. 
390 4,33 

4 

Pustakawan menyediakan 

ruang duduk yang nyaman 

dan meja baca yang memadai 

sangat baik. 

390 4,33 

5 

Pustakawan selalu 

berpenampilan rapi dan 

professional. 
379 4,21 

6 

Pustakawan selalu menjaga 

kebersihan dan kerapihan 

pakaian 
389 4,32 

7 

Pustakawan menyiapkan 

fitur-fitur penting seperti 

pencarian katalog online dan 

manajemen peminjaman 

pengembalian sangat 

terstuktur dengan baik 

350 3,88 

8 

Pustakawan menyiapkan 

perangkat keras yang masih 

berfungsi dengan baik 
374 4,15 

Responsiveness 

9 

Waktu yang dibutuhkan oleh 

pustakawan untuk merespons 

pertanyaan pemustaka sangat 

baik. 

345 3,83 

3,97 Baik 
10 

Waktu yang dihabiskan oleh 

pemustaka dalam antrean 

untuk mendapatkan layanan 

tertentu di perpustakaan tidak 

lama 

333 3,70 

11 

Pustakawan selalu bersedia 

melayani pemustaka dengan 

segera 
367 4,07 
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NO Pernyataan Nilai Mean Grand Mean Kriteria 

12 

Pustakawan selalu bersedia 

membantu pemustaka 

dengan baik 
373 4,14 

3,97 Baik 
13 

Pustakawan selalu siap untuk 

merespons permintaan 

pemustaka dengan baik 
368 4,08 

14 

Pustakawan dapat 

memberikan solusi atau 

bimbingan yang tepat sesuai 

dengan pertanyaan 

pemustaka dengan baik 

365 4,05 

Reliability 

15 

Pustakawan selalu 

menyediakan layanan sesuai 

prosedur yang ada. 
374 4,15 

3,97 Baik 

16 

Pustakawan selalu 

menyampaikan layanan 

dengan benar 
372 4,13 

17 

Pustakawan selalu dapat 

diandalkan dalam menangani 

masalah 
332 3,68 

18 

Pustakawan selalu mampu 

menjawab pertanyaan 

pemustaka dengan baik 
356 3,95 

Empathy 

19 

Pustakawan selalu 

memperlakukan pemustaka 

secara penuh perhatian 
349 3,87 

3,91 Baik 
20 

Pustakawan selalu sungguh-

sungguh mengutamakan 

kepentingan pemustaka 
354 3,93 

21 

Perpustakaan memiliki 

waktu pelayanan yang 

nyaman 

368 4,08 

22 
Jam buka tutup perpustakaan 

selalu tepat waktu 339 3,76 

4.1.6 Analisis Kinerja Pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

Dari analisis data hasil pengisian kuesioner pada tabel 4.5 dan 4.6 

selanjutnya akan dijelaskan mengenai hasil penelitian analisis kinerja 
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pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar yang terdiri dari Physical 

Evidence, Responsiveness, Reliability, Empathy.  

4.1.6.1 Physical Evidence 

Pada dimensi physical evidence akan menjelaskan tentang 

peralatan yang digunakan, fasilitas layanan, penampilan pustakawan, dan 

sarana yang digunakan. Berikut hasil dari analisis jawaban kuesioner dari 

dimensi physical evidence:  

1. Pustakawan menggunakan peralatan yang modern 

 
Gambar 4. 1 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-1 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebanyak 1 

responden (1,1%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 2 responden 

(2,2%) menyatakan tidak setuju, 7 responden (7,7%) menyatakan 

ragu-ragu, 51 responden (56,6%) menyatakan setuju, serta 29 

responden (32,2%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,16, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan menggunakan peralatan yang modern” 

termasuk dalam kriteria Baik. 

2. Pustakawan menyediakan peralatan yang dibutuhkan untuk 

layanan perpustakaan dengan sangat baik. 
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Gambar 4. 2 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-2 

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden 

(1,1%) menyatakan tidak setuju, 4 responden (4,4%) menyatakan 

ragu-ragu, 46 responden (51,1%) menyatakan setuju, serta 39 

responden (43,3%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,36, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 4,21 – 5,00, maka 

pernyataaan “Pustakawan menyediakan peralatan yang dibutuhkan 

untuk layanan perpustakaan dengan sangat baik” termasuk dalam 

kriteria Sangat Baik. 

3. Pustakawan menyediakan fasilitas ruang membaca yang luas dan 

bersih. 

 
Gambar 4. 3 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-3 
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Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 0 responden 

(0,0%) menyatakan tidak setuju, 11 responden (12,2%) menyatakan 

ragu-ragu, 38 responden (42,2%) menyatakan setuju, serta 41 

responden (45,5%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,33, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 4,21 – 5,00, maka 

pernyataaan “Pustakawan menyediakan fasilitas ruang membaca 

yang luas dan bersih” termasuk dalam kriteria Sangat Baik. 

4. Pustakawan menyediakan ruang duduk yang nyaman dan meja 

baca yang memadai sangat baik. 

                                                                                                                                    
Gambar 4. 4 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-4 

Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 2 responden 

(2,2%) menyatakan tidak setuju, 10 responden (11,1%) menyatakan 

ragu-ragu, 34 responden (37,7%) menyatakan setuju, serta 44 

responden (48,8%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,33, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 4,21 – 5,00, maka 

pernyataaan “Pustakawan menyediakan ruang duduk yang nyaman 

dan meja baca yang memadai sangat baik” termasuk dalam kriteria 

Sangat Baik. 
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5. Pustakawan selalu berpenampilan rapi dan professional. 

 
Gambar 4. 5 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-5 

Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan bahwa sebanyak 1 

responden (1,1%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden 

(1,1%) menyatakan tidak setuju, 8 responden (8,8%) menyatakan 

ragu-ragu, 48 responden (53,3%) menyatakan setuju, serta 32 

responden (35,5%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,21, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 4,21 – 5,00, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu berpenampilan rapi dan 

professional” termasuk dalam kriteria Sangat Baik. 

6. Pustakawan selalu menjaga kebersihan dan kerapihan pakaian. 

 
Gambar 4. 6 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-6 
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Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 0 responden 

(0,0%) menyatakan tidak setuju, 10 responden (11,1%) menyatakan 

ragu-ragu, 41 responden (45,5%) menyatakan setuju, serta 39 

responden (43,3%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,32, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 4,21 – 5,00, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu menjaga kebersihan dan kerapihan 

pakaian” termasuk dalam kriteria Sangat Baik. 

7. Pustakawan menyiapkan fitur-fitur penting seperti pencarian 

katalog online dan manajemen peminjaman pengembalian sangat 

terstuktur dengan baik. 

 
Gambar 4. 7: Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-7 

Berdasarkan gambar 4.7 menunjukkan bahwa sebanyak 1 

responden (1,1%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 6 responden 

(6,6%) menyatakan tidak setuju, 15 responden (16,6%) menyatakan 

ragu-ragu, 48 responden (53,3%) menyatakan setuju, serta 20 

responden (22,2%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 3,88, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan menyiapkan fitur-fitur penting seperti 

pencarian katalog online dan manajemen peminjaman pengembalian 

sangat terstuktur dengan baik” termasuk dalam kriteria Baik. 

1(1,1%)
6(6,6%)

15(16,6%)

48(53,3%)

20(22,2%) 

0

10

20

30

40

50

1 2 3 4 5

Pustakawan menyiapkan fitur-fitur penting seperti 

pencarian katalog online dan manajemen 

peminjaman pengembalian sangat terstuktur 

dengan baik



45 
 

 
 

8. Pustakawan menyiapkan perangkat keras yang masih berfungsi 

dengan baik. 

 
Gambar 4. 8 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-8 

Berdasarkan gambar 4.8 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden 

(1,1%) menyatakan tidak setuju, 14 responden (15,5%) menyatakan 

ragu-ragu, 45 responden (50%) menyatakan setuju, serta 30 

responden (33,3%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,15, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan menyiapkan perangkat keras yang masih 

berfungsi dengan baik” termasuk dalam kriteria Baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari gambar 4.1 sampai 

dengan gambar 4.8 dapat diketahui bahwa tiga pernyataan berada 

pada kriteria Baik dan lima pernyataan lainnya berada pada kriteria 

Sangat Baik. 

Tabel 4. 6 : Dimensi physical evidence 

No. Pernyataan Nilai Kategori 

1 Pustakawan menggunakan peralatan 

yang modern. 
4,16 Baik 

2 
Pustakawan menyediakan peralatan 

yang dibutuhkan untuk layanan 

perpustakaan dengan sangat baik. 

4,36 Sangat Baik 
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No. Pernyataan Nilai Kategori 

3 Pustakawan menyediakan fasilitas 

ruang membaca yang luas dan bersih 
4,33 Sangat Baik 

4 
Pustakawan menyediakan ruang duduk 

yang nyaman dan meja baca yang 

memadai sangat baik 

4,33 Sangat Baik 

5 Pustakawan selalu berpenampilan rapi 

dan professional 
4,21 Sangat Baik 

6 Pustakawan selalu menjaga kebersihan 

dan kerapihan pakaian 
4,32 Sangat Baik 

7 

Pustakawan menyiapkan fitur-fitur 

penting seperti pencarian katalog 

online dan manajemen peminjaman 

pengembalian sangat terstuktur dengan 

baik 

3,88 Baik 

8 
Pustakawan menyiapkan perangkat 

keras yang masih berfungsi dengan 

baik 

4,15 Baik 

Jumlah 33,74  

Grand Mean 33,74/8 = 4,21 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.6 didapatkan skor 

analisis kinerja pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar pada 

level dimensi physical evidence yaitu 4,21. Merujuk pada tabel 

penilaian 3.3, skor rata-rata yang diperoleh terletak pada interval 

4,21 – 5,00 yang artinya berada pada kategori Sangat Baik. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa bukti fisik pada kinerja pustakawan dapat 

memberikan respon yang sangat positif kepada para siswa di 

Perpustakaan MTsN 8 Blitar. 

4.1.6.2 Responsiveness 

Pada dimensi responsiveness akan menjelaskan tentang kepastian 

waktu layanan, kesediaan untuk membantu, dan daya respon 

pustakawan. Berikut hasil dari analisis jawaban kuesioner dari dimensi 

responsiveness: 

1. Waktu yang dibutuhkan oleh pustakawan untuk merespons 

pertanyaan pemustaka sangat baik. 
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Gambar 4. 9 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-9 

Berdasarkan gambar 4.9 menunjukkan bahwa sebanyak 3 

responden (3,3%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 3 responden 

(3,3%) menyatakan tidak setuju, 23 responden (25,5%) menyatakan 

ragu-ragu, 38 responden (42,2%) menyatakan setuju, serta 23 

responden (25,5%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 3,83, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Waktu yang dibutuhkan oleh pustakawan untuk 

merespons pertanyaan pemustaka sangat baik” termasuk dalam 

kriteria Baik. 

2. Waktu yang dihabiskan oleh pemustaka dalam antrean untuk 

mendapatkan layanan tertentu di perpustakaan tidak lama. 
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Gambar 4. 10 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-10 

Berdasarkan gambar 4.10 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 6 responden 

(6,6%) menyatakan tidak setuju, 27 responden (30%) menyatakan 

ragu-ragu, 45 responden (50%) menyatakan setuju, serta 12 

responden (13,3%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 3,70, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Waktu yang dihabiskan oleh pemustaka dalam antrean 

untuk mendapatkan layanan tertentu di perpustakaan tidak lama” 

termasuk dalam kriteria Baik. 

3. Pustakawan selalu bersedia melayani pemustaka dengan segera. 

 
Gambar 4. 11 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-11 
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Berdasarkan gambar 4.11 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 3 responden 

(3,3%) menyatakan tidak setuju, 16 responden (17,7%) menyatakan 

ragu-ragu, 42 responden (46,6%) menyatakan setuju, serta 29 

responden (32,2%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,07, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu bersedia melayani pemustaka 

dengan segera” termasuk dalam kriteria Baik. 

4. Pustakawan selalu bersedia membantu pemustaka dengan baik 

 
Gambar 4. 12 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-12 

Berdasarkan gambar 4.12 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 3 responden 

(3,3%) menyatakan tidak setuju, 10 responden (11,1%) menyatakan 

ragu-ragu, 48 responden (53,3%) menyatakan setuju, serta 29 

responden (32,2%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,14, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu bersedia membantu pemustaka 

dengan baik” termasuk dalam kriteria Baik. 

5. Pustakawan selalu siap untuk merespons permintaan pemustaka 

dengan baik 
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Gambar 4. 13 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-13 

Berdasarkan gambar 4.13 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 4 responden 

(4,4%) menyatakan tidak setuju, 10 responden (11,1%) menyatakan 

ragu-ragu, 50 responden (55,5%) menyatakan setuju, serta 26 

responden (28,8%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,08, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu siap untuk merespons permintaan 

pemustaka dengan baik ” termasuk dalam kriteria Baik. 

6. Pustakawan dapat memberikan solusi atau bimbingan yang tepat 

sesuai dengan pertanyaan pemustaka dengan baik 

 
Gambar 4. 14 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-14 
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Berdasarkan gambar 4.14 menunjukkan bahwa sebanyak 1 

responden (1,1%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 2 responden 

(2,2%) menyatakan tidak setuju, 15 responden (16,6%) menyatakan 

ragu-ragu, 45 responden (50%) menyatakan setuju, serta 27 

responden (30%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,05, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan dapat memberikan solusi atau bimbingan 

yang tepat sesuai dengan pertanyaan pemustaka dengan baik” 

termasuk dalam kriteria Baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari gambar 4.9 sampai 

dengan gambar 4.14 dapat diketahui bahwa semua enam pernyataan 

berada pada kriteria Baik. 

Tabel 4. 7 : Dimensi responsiveness 

No. Pernyataan Nilai Kategori 

1 
Waktu yang dibutuhkan oleh 

pustakawan untuk merespons 

pertanyaan pemustaka sangat baik. 

3,83 Baik 

2 

Waktu yang dihabiskan oleh 

pemustaka dalam antrean untuk 

mendapatkan layanan tertentu di 

perpustakaan tidak lama 

3,70 Baik 

3 Pustakawan selalu bersedia melayani 

pemustaka dengan segera 
4,07 Sangat Baik 

4 Pustakawan selalu bersedia membantu 

pemustaka dengan baik 
4,14 Sangat Baik 

5 
Pustakawan selalu siap untuk 

merespons permintaan pemustaka 

dengan baik 

4,08 Sangat Baik 

6 

Pustakawan dapat memberikan solusi 

atau bimbingan yang tepat sesuai 

dengan pertanyaan pemustaka dengan 

baik 

4,05 Sangat Baik 

Jumlah 23,87  

Grand Mean 23,87/6 = 3,97 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.7 didapatkan skor 

analisis kinerja pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar pada 
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level dimensi Responsiveness yaitu 3,97. Merujuk pada tabel 

penilaian 3.3, skor rata-rata yang diperoleh terletak pada interval 

3,41 – 4,20 yang artinya berada pada kategori Baik. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa daya tanggap pada kinerja pustakawan dapat 

memberikan respon yang positif kepada para siswa di Perpustakaan 

MTsN 8 Blitar 

4.1.6.3 Reliability 

Pada dimensi reliability akan menjelaskan tentang kesesuaian 

layanan dan keandalan dalam menangani masalah. Berikut hasil dari 

analisis jawaban kuesioner dari dimensi reliability: 

1. Pustakawan selalu menyediakan layanan sesuai prosedur yang 

ada. 

 
Gambar 4. 15 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-15 

Berdasarkan gambar 4.15 menunjukkan bahwa sebanyak 2 

responden (2,2%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden 

(1,1%) menyatakan tidak setuju, 3 responden (3,3%) menyatakan 

ragu-ragu, 59 responden (65,5%) menyatakan setuju, serta 25 

responden (27,7%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,15, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu menyediakan layanan sesuai 

prosedur yang ada” termasuk dalam kriteria Baik. 
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2. Pustakawan selalu menyampaikan layanan dengan benar. 

 
Gambar 4. 16 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-16 

Berdasarkan gambar 4.16 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 2 responden 

(2,2%) menyatakan tidak setuju, 9 responden (10%) menyatakan 

ragu-ragu, 54 responden (60%) menyatakan setuju, serta 25 

responden (27,7%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,13, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu menyampaikan layanan dengan 

benar” termasuk dalam kriteria Baik. 

3. Pustakawan selalu dapat diandalkan dalam menangani masalah. 

 
Gambar 4. 17 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-17 
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Berdasarkan gambar 4.17 menunjukkan bahwa sebanyak 1 

responden (1,1%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 3 responden 

(3,3%) menyatakan tidak setuju, 31 responden (34,4%) menyatakan 

ragu-ragu, 43 responden (47,7%) menyatakan setuju, serta 12 

responden (13,3%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 3,68, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu dapat diandalkan dalam menangani 

masalah” termasuk dalam kriteria Baik. 

4. Pustakawan selalu mampu menjawab pertanyaan pemustaka 

dengan baik. 

 
Gambar 4. 18 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-18 

Berdasarkan gambar 4.18 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden 

(1,1%) menyatakan tidak setuju, 24 responden (26,6%) menyatakan 

ragu-ragu, 43 responden (47,7%) menyatakan setuju, serta 22 

responden (24,4%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 3,95, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu mampu menjawab pertanyaan 

pemustaka dengan baik” termasuk dalam kriteria Baik. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dari gambar 4.15 sampai 

dengan gambar 4.18 dapat diketahui bahwa semua empat pernyataan 

berada pada kriteria Baik 

Tabel 4. 8 : Dimensi reliability 

No. Pernyataan Nilai Kategori 

1 Pustakawan selalu menyediakan 

layanan sesuai prosedur yang ada. 
4,15 Baik 

2 Pustakawan selalu menyampaikan 

layanan dengan benar 
4,13 Baik 

3 Pustakawan selalu dapat diandalkan 

dalam menangani masalah 
3,68 Baik 

4 Pustakawan selalu mampu menjawab 

pertanyaan pemustaka dengan baik 
3,95 Baik 

Jumlah 16,27  

Grand Mean 16,27/4 = 4,06 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.8 didapatkan skor 

analisis kinerja pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar pada 

level dimensi Reliability yaitu 4,06. Merujuk pada tabel penilaian 

3.3, skor rata-rata yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20 

yang artinya berada pada kategori Baik. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa keandalan pada kinerja pustakawan dapat memberikan 

respon yang positif kepada para siswa di Perpustakaan MTsN 8 

Blitar. 

4.1.6.4 Empathy 

Pada dimensi empathy akan menjelaskan tentang perlakuan 

pustakawan dan kenyamanan jam layanan. Berikut hasil dari analisis 

jawaban kuesioner dari dimensi empathy: 

1. Pustakawan selalu memperlakukan pemustaka secara penuh 

perhatian. 



56 
 

 
 

 
Gambar 4. 19 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-19 

Berdasarkan gambar 4.19 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 5 responden 

(5,5%) menyatakan tidak setuju, 23 responden (25,5%) menyatakan 

ragu-ragu, 40 responden (44,4%) menyatakan setuju, serta 22 

responden (24,4%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 3,87, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu memperlakukan pemustaka secara 

penuh perhatian” termasuk dalam kriteria Baik. 

2. Pustakawan selalu sungguh-sungguh mengutamakan kepentingan 

pemustaka. 

 
Gambar 4. 20 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-20 
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Berdasarkan gambar 4.20 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 3 responden 

(3,3%) menyatakan tidak setuju, 21 responden (23,3%) menyatakan 

ragu-ragu, 45 responden (50%) menyatakan setuju, serta 21 

responden (23,3%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 3,93, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Pustakawan selalu sungguh-sungguh mengutamakan 

kepentingan pemustaka” termasuk dalam kriteria Baik. 

3. Perpustakaan memiliki waktu pelayanan yang nyaman 

 
Gambar 4. 21 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-21 

Berdasarkan gambar 4.21 menunjukkan bahwa sebanyak 0 

responden (0,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 5 responden 

(5,5%) menyatakan tidak setuju, 14 responden (15,5%) menyatakan 

ragu-ragu, 39 responden (43,3%) menyatakan setuju, serta 32 

responden (35,5%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 4,08, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Perpustakaan memiliki waktu pelayanan yang 

nyaman” termasuk dalam kriteria Baik. 

4. Jam buka tutup perpustakaan selalu tepat waktu 
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Gambar 4. 22 : Diagram Hasil Kuesioner Peryataan Ke-22 

Berdasarkan gambar 4.22 menunjukkan bahwa sebanyak 7 

responden (7,7%) yang menyatakan sangat tidak setuju, 5 responden 

(5,5%) menyatakan tidak setuju, 18 responden (20%) menyatakan 

ragu-ragu, 32 responden (35,5%) menyatakan setuju, serta 28 

responden (31,1%) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan hasil 

pengolahan data kuesioner didapatkan nilai rata-rata 3,76, merujuk 

tabel 3.3 skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20, maka 

pernyataaan “Jam buka tutup perpustakaan selalu tepat waktu” 

termasuk dalam kriteria Baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari gambar 4.19 sampai 

dengan gambar 4.22 dapat diketahui bahwa semua empat pernyataan 

berada pada kriteria Baik 

Tabel 4. 9 : Dimensi empathy 

No. Pernyataan Nilai Kategori 

1 Pustakawan selalu memperlakukan 

pemustaka secara penuh perhatian 
3,87 Baik 

2 
Pustakawan selalu sungguh-sungguh 

mengutamakan kepentingan 

pemustaka 

3,93 Baik 

3 Perpustakaan memiliki waktu 

pelayanan yang nyaman 
4,08 Baik 

4 Jam buka tutup perpustakaan selalu 

tepat waktu 
3,76 Baik 

Jumlah 15,64  

Grand Mean 15,64/4 = 3,91 
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Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 didapatkan skor 

analisis kinerja pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar pada 

level dimensi Empathy yaitu 3,91. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, 

skor rata-rata yang diperoleh terletak pada interval 3,41 – 4,20 yang 

artinya berada pada kategori Baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

empati pada kinerja pustakawan dapat memberikan respon yang 

positif kepada para siswa di Perpustakaan MTsN 8 Blitar. 

4.2 Pembahasan  

Pada sub bab ini peneliti akan menyampaikan analisis kinerja pustakawan 

di Perpustakaan MTsN 8 Blitar yang meliputi 4 dimensi yaitu physical evidence 

(bukti fisik), responsiveness (daya tanggap), reliability (keandalan), empathy 

(empati). 

4.2.1 Hasil Analisis Kinerja Pustakawan dalam Memberikan Layanan 

Pustaka Pada Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

Berdasarkan hasil dari Analisis Kinerja Pustakawan dalam 

Memberikan Layanan Pustaka Pada Perpustakaan MTsN 8 Blitar mendapatkan 

nilai 4,01 yang  berada pada kriteria baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kinerja pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar dapat 

memberikan respon positif kepada seluruh siswa maupun guru yang 

berkunjung ke Perpustakaan. Selanjutnya akan dibahas lebih lanjut dalam sub 

bab ini sehingga hasil dari Analisis Kinerja Pustakawan dalam Memberikan 

Layanan Pustaka Pada Perpustakaan MTsN 8 Blitar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Physical Evidence (Bukti Fisik) 

Pada dimensi pertama yaitu physical evidence (bukti fisik) masuk ke 

dalam kategori “sangat baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa fasilitas 

fisik, peralatan dan penampilan pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

memberikan respon yang sangat positif terhadap kinerja pustakawan kepada 

seluruh siswa maupun guru yang berkunjung. Peralatan yang digunakan 

sangat memudahkan para siswa maupun guru yaitu dengan menggunakan 

peralatan yang modern dan masih terjaga dengan baik, contohnya komputer 
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masih terjaga dengan baik yang mendukung pekerjaan pustakawan, 

termasuk dalam manajemen data, digitalisasi, dan analisis statistik maka 

dari itu Pustakawan dapat bekerja dengan lebih cepat dan efektif, yang pada 

akhirnya meningkatkan kepuasan pengguna karena layanan menjadi lebih 

responsif dan berkualitas.  

 
Gambar 4. 23 : Kondisi komputer di Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

(Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024) 

Fasilitas layanan yang dimiliki yaitu kursi ergonomis, meja baca 

yang memadai, pencahayaan yang baik, dan ventilasi yang memadai 

sehingga siswa maupun guru merasa nyaman dan dapat fokus dalam 

membaca atau belajar, meningkatkan kepuasan mereka terhadap layanan 

perpustakaan dan pustakawan setiap sore selalu melakukan preservasi 

koleksi perpustakaan sehingga koleksi perpustakaan masih terawat dengan 

baik. Penampilan pustakawan dalam kinerja pustakawan, yang mencakup 

kebersihan, kerapian, sikap ramah, sopan santun, dan profesionalisme, 

secara langsung berkontribusi pada kepuasan pengguna perpustakaan di 

MTsN 8 Blitar. Pengguna merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam 

menggunakan layanan perpustakaan ketika pustakawan tampil rapi dan 

bersikap ramah. 
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Gambar 4. 24 : Ruangan Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

(Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024) 

Berdasarkan hasil penelitian, Hal ini sesuai dengan teori dari 

(Nurhayati et al., 2023) yang menyatakan bahwa physical evidence 

merupakan salah satu elemen penting dalam pemasaran jasa yang dapat 

memengaruhi kepuasan konsumen, physical evidence mencakup semua 

aspek fisik atau tangibel yang terkait dengan penyediaan jasa dan 

pengalaman konsumen. Indikator seperti peralatan modern, fasilitas layanan 

yang memadai, penampilan profesional pustakawan, dan sarana pendukung 

lainnya yang telah memenuhi harapan pemustaka dan menciptakan 

pengalaman yang positif. 

Dampak dari hasil ini bagi perpustakaan sangatlah signifikan. 

Pertama, tingkat kepuasan yang tinggi pada physical evidence 

mencerminkan bahwa pustakawan mampu menciptakan lingkungan fisik 

yang nyaman dan berkualitas. Menurut teori tersebut, aspek fisik yang baik 

dapat meningkatkan citra dan reputasi layanan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan persepsi pengguna terhadap perpustakaan. 

Selain itu, kepuasan yang tinggi terhadap fasilitas dan sarana dapat 

mendorong peningkatan tingkat kunjungan ke perpustakaan. Ketika 

pemustaka merasa puas dengan aspek fisik, seperti fasilitas dan peralatan 

yang modern, mereka lebih mungkin untuk menggunakan perpustakaan 

secara rutin, yang sesuai dengan teori dari (Nurhayati et al., 2023) bahwa 
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bukti fisik mempengaruhi pengalaman konsumen. Dampak positif lainnya 

adalah munculnya promosi dari mulut ke mulut di antara siswa-siswa 

maupun guru, di mana mereka akan merekomendasikan perpustakaan 

kepada teman-temannya, sehingga semakin banyak siswa yang tertarik 

menggunakan layanan perpustakaan. 

Hasil ini juga dapat menjadi dasar bagi pustakawan dan kepala 

perpustakaan untuk terus mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

fasilitas fisik yang ada. Dengan melihat hasil yang memuaskan, pustakawan 

dapat menjadikan hal ini sebagai pijakan untuk memperoleh dukungan lebih 

lanjut, untuk memperluas dan memperbaiki fasilitas fisik yang ada agar 

terus memenuhi kebutuhan siswa dan guru.  

2. Responsiveness (Daya Tanggap) 

Pada dimensi kedua yaitu responsiveness (daya tanggap) masuk ke 

dalam kategori “baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepastian waktu 

layanan, kesediaan untuk membantu dan daya respon pustakawan di 

Perpustakaan MTsN 8 Blitar memberikan respon yang positif terhadap 

kinerja pustakawan kepada seluruh siswa maupun guru yang berkunjung. 

Pustakawan di MTsN 8 Blitar responsif terhadap pertanyaan dan keluhan 

pemustaka. Mereka berusaha memberikan solusi atau informasi yang 

dibutuhkan dalam waktu singkat, sehingga pemustaka merasa diperhatikan 

sehingga kecepatan dalam menanggapi pertanyaan dan keluhan pemustaka 

mendapat apresiasi yang cukup tinggi. Pemustaka merasa puas karena 

pustakawan tanggap dan siap membantu, meskipun ada beberapa kasus 

yang membutuhkan waktu lebih lama untuk diselesaikan. Pustakawan di 

MTsN 8 Blitar menunjukkan sikap proaktif dalam membantu pemustaka. 

Mereka sering kali menawarkan bantuan ketika melihat pemustaka 

mengalami kesulitan dalam mencari informasi atau menggunakan fasilitas 

perpustakaan.  

Berdasarkan teori dari (Hamid et al., 2020) bahwa responsiveness 

atau daya tanggap secara umum diartikan sebagai keinginan untuk 

membantu, bagaimana memberikan layanan yang cepat dan menangani 
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masalah atau komplain dengan baik. Dari teori tersebut sudah dijelaskan 

secara keseluruhan bahwa Perpustakaan MTsN 8 Blitar berhasil mencapai 

tingkat kepuasan pengguna melalui kepastian waktu layanan, kesediaan 

untuk membantu, dan daya respon pustakawan. 

3. Reliability (Keandalan) 

Pada dimensi ketiga yaitu reliability (keandalan) masuk ke dalam 

kategori “baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian layanan dan 

keandalan dalam menangani masalah di Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

memberikan respon yang positif terhadap kinerja pustakawan kepada 

seluruh siswa maupun guru yang berkunjung. Pustakawan di MTsN 8 Blitar 

selalu menyediakan layanan sesuai prosedur yang ada dan pustakawan 

selalu menyampaikan layanan yang benar dengan baik. 

Terdapat satu pernyataan dengan mean terendah dengan nilai 3,68 

yaitu “pustakawan selalu dapat diandalkan dalam menangani masalah” 

seperti pemustaka masih kebingungan mencari bahan pustaka. Seperti yang 

diucapkan oleh salah satu siswa yaitu: 

“Saya kesulitan karena petugasnya tidak selalu ada di tempat, jadi 

saya tidak tahu harus bertanya ke siapa. Akhirnya saya mencoba 

mencari sendiri, tapi itu memakan waktu lama dan tidak selalu 

berhasil menemukan buku yang saya butuhkan” (Annisa, 

wawancara, Desember, 02, 2024). 

Pada wawancara tersebut sejalan dengan pernyataan “pustakawan 

selalu dapat diandalkan dalam menangani masalah” terdapat nilai mean 

terendah dengan nilai 3,68 

Berdasarkan teori dari Maulana, (2022) bahwa reliabilty adalah 

kemampuan dan keandalan untuk menyedikan pelayanan yang terpercaya, 

akurat, dan kinerja harus sesuai harapan pelanggan dan tanpa kesalahan. 

Secara keseluruhan, kesesuaian layanan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar 

dinilai memadai dan memuaskan bagi pemustaka. Peningkatan dalam hal 

menyediakan layanan sesuai prosedur, menyampaikan layanan dengan 

benar. 
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4. Empathy (Empati) 

Pada dimensi keempat yaitu empathy (empati) masuk ke dalam 

kategori “baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa pustakawan sungguh-

sungguh mengutamakan kepentingan pemustaka dan pelayanannya yang 

nyaman di Perpustakaan MTsN 8 Blitar memberikan respon yang positif 

terhadap kinerja pustakawan kepada seluruh siswa maupun guru yang 

berkunjung. Perlakuan pustakawan mengutamakan kepentingan pemustaka, 

contohnya saat pemustaka mencari koleksi yang masih bingung maka 

pemustaka sangat sigap membantu pemustaka yang kebingungan. Jam 

layanan pada perpustakaan yang sesuai dengan peraturan sekolah yaitu 

setiap hari senin sampai kamis beroperasi pukul 07.00 – 15.30 WIB, 

sedangkan hari jum’at beroperasi pukul 07.00 – 16.00 WIB. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi empathy di 

perpustakaan MTsN 8 Blitar mendapatkan kriteria baik, meskipun nilai ini 

merupakan yang terendah dibandingkan dengan dimensi lainnya. 

Contohnya terdapat satu pernyataan dengan nilai terendah yaitu pada 

indikator kenyamanan jam layanan, hal tersebut juga menjadi faktor penting 

dalam menciptakan pengalaman pemustaka, seperti waktu operasional 

perpustakaan yang teratur. Meskipun demikian, jika dilihat dari hasil yang 

menunjukkan pernyataan tentang jam layanan yang lebih rendah masih 

terdapat indikasi ketidaksempurnaan untuk kepuasan pemustaka dalam hal 

jam layanan. Ini menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih dalam 

terhadap kebutuhan dan masalah pemustaka terkait jam layanan sangat 

penting untuk meningkatkan dimensi empathy. 

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya penguatan dimensi 

empathy di perpustakaan MTsN 8 Blitar. Dengan meningkatkan perhatian 

terhadap pengguna dan menyesuaikan layanan dengan kebutuhan spesifik 

mereka, diharapkan tingkat kepuasan terhadap dimensi ini dapat 

ditingkatkan. Ini sejalan dengan teori dari Hamid et al., (2020), yang 

menyatakan bahwa empati memiliki makna memberikan perhatian kepada 

pelanggan, memahami masalah para pelanggan dan bertindak demi 
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kepentingan pelanggan. Upaya perbaikan di area ini tidak hanya akan 

meningkatkan kepuasan pengguna tetapi juga memperkuat hubungan antara 

pustakawan dan pemustaka, menciptakan lingkungan yang lebih 

mendukung bagi semua pengguna perpustakaan. 

4.2.2 Keterkaitan Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam 

Hasil penelitan tersebut bahwa Pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 

Blitar bertanggung jawab untuk pengelolaan koleksi buku dan materi 

perpustakaan lainnya. Mereka juga memantau kondisi fisik koleksi dan 

melakukan preservasi koleksi setiap hari. Pustakawan juga berperan sebagai 

sumber daya utama untuk membantu pemustaka menemukan informasi yang 

mereka butuhkan. Pustakawan juga menjawab pertanyaan pemustaka 

mengenai bahan pustaka, serta memberikan rekomendasi buku dan materi 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Pustakawan juga mematuhi peraturan 

dan kesesuaian layanan yang sesuai dengan program-program sekolah. Oleh 

karena itu, penting dilakukan analisis terhadap kinerja pustakawan di 

Perpustakaan MTsN 8 Blitar. Yang mana dari hasil analisis tersebut 

diharapakan Perpustakaan MTsN 8 Blitar dapat menjadikan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan pelaksanaan program atau layanan agar 

siswa dan guru yang berkunjung mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

baru yang dapat memaksimalkan dalam pemanfaatan fasilitas dan layanan di 

perpustakaan. Hal tersebut berkesesuain dengan hadis yang diriwayatkan 

Sunan Ibnu Majah nomor 221.  

ثَ نَا أبَ و م عَاوِيةََ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ  بَةَ وَعَلِيُّ بْن  مُ َمَّد  قاَلَْ حَدَّ ثَ نَا أبَ و بَكْرِ بْن  أَبِ شَي ْ  أَبِ صَالِح  عَنْ أَبِ  حَدَّ
نْ يَا نَ فَّسَ اللََّّ  عَنْه   ه رَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَس ول  اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ نَ فَّسَ عَنْ م سْلِم  ك رْ  بةًَ مِنْ ك رَبِ الدُّ

نْ يَا وَالْْخِرَةِ وَمَنْ يَسَّرَ   عَلَى م عْسِر  يَسَّرَ اللََّّ   ك رْبةًَ مِنْ ك رَبِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ سَتَََ م سْلِمًا سَتََهَ  اللََّّ  فِ الدُّ
نْ يَا وَالْْخِرَةِ وَاللََّّ  فِ   عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْد  فِ عَوْنِ أَخِيهِ وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِس  فِيهِ عِلْمًا عَلَيْهِ فِ الدُّ

ل ونَ كِتَابَ   نَ ه مْ اللََِّّ وَيَ تَدَارَس ونهَ  سَهَّلَ اللََّّ  لَه  بِهِ طَريِقًا إِلََ الْْنََّةِ وَمَا اجْتَمَعَ قَ وْمٌ فِ بَ يْت  مِنْ ب  ي وتِ اللََِّّ يَ ت ْ  بَ ي ْ
فِيمَنْ   اللََّّ   وَذكََرَه مْ  الرَّحَْْة   ه مْ  وَغَشِيَ ت ْ السَّكِينَة   عَلَيْهِمْ  وَنَ زَلَتْ  الْمَلََئِكَة   ه مْ  حَفَّت ْ بِهِ  إِلَّْ  أبَْطأََ  وَمَنْ  عِنْدَه  

 عَمَل هلَمْ ي سْرعِْ بِهِ نَسَب ه 
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Sunan Ibnu Majah 221: Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr bin 

Abī Syaibah dan ‘Alī bin Muḥammad keduanya berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Abū Mu‘awiyah, dari al-A‘masy, dari Abū Shaliḥ, dari Abū 

Hurairah ia berkata: Rasūlullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

“Barang siapa mengilangkan kesusahan seorang muslim di dunia maka Allah 

akan menghilangkan kesusahannya pada hari kiamat. Barang siapa menutupi 

aib seorang muslim di dunia maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan 

akhirat. Barang siapa memudahkan seorang muslim maka Allah akan 

memudahkannya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba 

selama hamba tersebut menolong saudaranya. Dan barang siapa meniti jalan 

untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan jalan baginya ke surga. 

Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah dari rumah-rumah Allah, 

mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya kecuali para malaikat akan 

menaungi, ketenangan akan turun, rahmat akan menyertainya dan Allah akan 

menyebut-nyebut mereka di hadapan mahluk yang ada di sisi-Nya, dan barang 

siapa diperlambat oleh amalnya maka tidak akan bisa dipercepat oleh 

nasabnya.” (Ibnu Majah, no. 221) 

Berdasarkan hadits tersebut dijelaskan bahwa menekankan pentingnya 

menuntut ilmu dan berdedikasi dalam pekerjaan. Pustakawan yang memiliki 

kompetensi tinggi dan berdedikasi tinggi akan memiliki kinerja yang baik, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kepuasan pemustaka dan 

keberhasilan perpustakaan. Dengan demikian, hadits tersebut memberikan 

landasan moral dan profesional bagi pustakawan untuk meningkatkan kinerja 

mereka. 

Selain itu, analisis kinerja pustakawan dalam perspektif islam 

dijelaskan juga di dalam penggalan surat An-Nisa Ayat 58 yang menjelaskan 

bahwa orang yang diberi amanat, baik itu yang berhubungan dengan hak Allah 

ataupun yang berhubungan dengan hak manusia, baik itu berupa pekerjaan, 

jabatan, harta, dan lain sebagainya, adapun ayatnya sebagai berikut: 

نهتِ اِلَهى اَهْلِهَاُۙ    اِنَّ اللَّ هَ يََْم ر ك مْ اَنْ ت  ؤَدُّوا الَْْمه
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya.” (QS. An-Nisa/4: 58) 

Ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir yang terdapat di dalam tafsir 

tahlili dijelaskan bahwa Ayat ini memerintahkan agar menyampaikan "amanat" 

kepada yang berhak. Pengertian "amanat" dalam ayat ini, ialah sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Kata "amanat" dengan pengertian ini sangat luas, meliputi "amanat" Allah 

kepada hamba-Nya, amanat seseorang kepada sesamanya dan terhadap dirinya 

sendiri. Amanat Allah terhadap hamba-Nya yang harus dilaksanakan antara 

lain: melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Semua nikmat Allah berupa apa saja hendaklah kita manfaatkan untuk taqarrub 

(mendekatkan diri) kepada-Nya. Amanat seseorang terhadap sesamanya yang 

harus dilaksanakan antara lain: mengembalikan titipan kepada yang punya 

dengan tidak kurang suatu apa pun, tidak menipunya, memelihara rahasia dan 

lain sebagainya. 

Berdasarkan hadits dari Sunan Ibnu Majah nomor 221 dan tafsir dari 

surat An-Nisa Ayat 58 dapat disimpulkan bahwa Pustakawan memiliki 

tanggung jawab besar dalam mengelola informasi dan sumber daya 

perpustakaan. Ayat ini mengingatkan bahwa pustakawan harus menyampaikan 

amanah ini dengan benar kepada pemustaka. Oleh karena itu, dengan adanya 

analisis kinerja pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar diharapkan 

kepuasan pemustaka, baik siswa, maupun guru, terhadap layanan perpustakaan 

dapat meningkat. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

analisis kinerja pustakawan di Perpustakaan MTsN 8 Blitar, kinerja pustakawan 

dalam memberikan layanan pustaka kepada pemustaka mendapatkan nilai rata-rata 

4,01 yang berarti kinerja pustakawan di MTsN 8 Blitar mendapatkan kriterian baik, 

dan terdapat hasil dari rata-rata setiap dimensi yaitu, physical evidence (4,21), 

responsiveness (3,97), reliability  (3,97), empathy (3,91). Keempat dimensi tersebut 

terdapat dimensi tertinggi yaitu physical evidence dengan nilai rata-rata (4,21) yang 

menunjukkan bahwa pustakawan mampu menciptakan lingkungan fisik yang 

nyaman dan berkualitas, meskipun termasuk dalam kategori baik, masih terdapat 

dimensi yang rendah yaitu empathy dengan nilai rata-rata (3,91) yang menunjukkan 

bahwa kurangnya pustakawan yang berupaya memberikan perhatian dan pelayanan 

yang baik kepada pemustaka, dan kurangnya kenyamanan jam layanan. Selain itu, 

pada pernyataan terdapat nilai rata-rata tertinggi yaitu pustakawan menyediakan 

peralatan yang dibutuhkan untuk layanan perpustakaan dengan sangat baik dengan 

nilai rata-rata (4,36) yang menunjukkan bahwa peralatan-peralatan yang ada di 

perpustakaan sangat tertata rapi dan terawat dengan baik, namun masih terdapat 

satu penyataan yang mendapatkan nilai rata-rata terendah yaitu pustakawan selalu 

dapat diandalkan dalam menangani masalah dengan nilai rata-rata sebesar (3,68) 

yang menunjukkan bahwa kurangnya pustakawan dalam menangani masalah yang 

dialami pemustaka, seperti pemustaka kebingungan mencari bahan pustaka. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, beberapa saran 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Perpustakaan MTsN 8 Blitar, diharapkan untuk meninjau kembali 

jam layanan perpustakaan dan meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan 

kepada pemustaka baik siswa maupun guru. Dengan menyesuaikan jam buka 

perpustakaan agar lebih fleksibel, seperti memperpanjang jam buka di hari-hari 

tertentu, pemustaka dapat lebih leluasa mengakses layanan. Selain itu, 



69 
 

 
 

pustakawan perlu diberikan evaluasi untuk lebih memperhatikan kebutuhan 

pemustaka dan memberikan pelayanan yang lebih ramah dan responsif.  

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian terkait analisis kinerja 

pustakawan diharapkan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pustakawan di perpustakaan sekolah, seperti pengelolaan koleksi dan 

interaksi dengan siswa serta guru. Melibatkan siswa dan guru dalam penelitian 

akan memberikan wawasan yang lebih lengkap untuk meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kuesioner 

NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Nilai 
STS TS RR S SS 

Physical Evidence 

1 
Pustakawan menggunakan 

peralatan yang modern. 1 2 7 51 29 375 

2 

Pustakawan menyediakan 

peralatan yang dibutuhkan untuk 

layanan perpustakaan dengan 

sangat baik. 

0 1 4 46 39 393 

3 

Pustakawan menyediakan 

fasilitas ruang membaca yang 

luas dan bersih. 
0 0 11 38 41 390 

4 

Pustakawan menyediakan ruang 

duduk yang nyaman dan meja 

baca yang memadai sangat baik. 
0 2 10 34 44 390 

5 

Pustakawan selalu 

berpenampilan rapi dan 

professional. 
1 1 8 48 32 379 

6 

Pustakawan selalu menjaga 

kebersihan dan kerapihan 

pakaian 
0 0 10 41 39 389 

7 

Pustakawan menyiapkan fitur-

fitur penting seperti pencarian 

katalog online dan manajemen 

peminjaman pengembalian 

sangat terstuktur dengan baik 

1 6 15 48 20 350 

8 

Pustakawan menyiapkan 

perangkat keras yang masih 

berfungsi dengan baik 
0 1 14 45 30 374 

Responsiveness 

9 

Waktu yang dibutuhkan oleh 

pustakawan untuk merespons 

pertanyaan pemustaka sangat 

baik. 

3 3 23 38 23 345 

10 

Waktu yang dihabiskan oleh 

pemustaka dalam antrean untuk 

mendapatkan layanan tertentu di 

perpustakaan tidak lama 

0 6 27 45 12 333 

11 

Pustakawan selalu bersedia 

melayani pemustaka dengan 

segera 
0 3 16 42 29 367 
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NO Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Nilai 
STS TS RR S SS 

12 

Pustakawan selalu bersedia 

membantu pemustaka dengan 

baik 
0 3 10 48 29 373 

13 

Pustakawan selalu siap untuk 

merespons permintaan 

pemustaka dengan baik 
0 4 10 50 26 368 

14 

Pustakawan dapat memberikan 

solusi atau bimbingan yang tepat 

sesuai dengan pertanyaan 

pemustaka dengan baik 

1 2 15 45 27 365 

Reliability 

15 

Pustakawan selalu menyediakan 

layanan sesuai prosedur yang 

ada. 

2 1 3 59 25 374 

16 

Pustakawan selalu 

menyampaikan layanan dengan 

benar 
0 2 9 54 25 372 

17 

Pustakawan selalu dapat 

diandalkan dalam menangani 

masalah 
1 3 31 43 12 332 

18 

Pustakawan selalu mampu 

menjawab pertanyaan pemustaka 

dengan baik 
0 1 24 43 22 356 

Empathy 

19 

Pustakawan selalu 

memperlakukan pemustaka 

secara penuh perhatian 
0 5 23 40 22 349 

20 

Pustakawan selalu sungguh-

sungguh mengutamakan 

kepentingan pemustaka 
0 3 21 45 21 354 

21 
Perpustakaan memiliki waktu 

pelayanan yang nyaman 0 5 14 39 32 368 

22 
Jam buka tutup perpustakaan 

selalu tepat waktu 7 5 18 32 28 339 
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Lampiran 3. Uji Validitas 
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas 
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